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PEDOMAN TRANSLITERASI
		Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan
	Huruf
	Nama
	Penulisan

	ا
	Alif
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B

	ت
	Ta
	T

	ث
	Tsa
	S

	ج
	Jim
	J

	ح
	Ha
	H

	خ
	Kha
	Kh

	د
	Dal
	D

	ذ
	Zal
	Z

	ر
	Ra
	R

	ز
	Zai
	Z

	س
	Sin
	S

	ش
	Syin
	Sy

	ص
	Sad
	Sh

	ض
	Dlod
	Dl

	ط
	Tho
	Th

	ظ
	Zho
	Zh

	ع
	‘Ain
	’

	غ
	Gain
	Gh

	ف
	Fa
	F

	ق
	Qaf
	Q

	ك
	Kaf
	K

	ل
	Lam
	L

	م
	Mim
	M

	ن
	Nun
	N

	و
	Waw
	W

	ها
	Ha
	H

	ء
	Hamzah
	‘

	ي
	Ya
	Y

	ة
	Ta (Marbutoh)
	T


B. Vokal 
Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong). 
1. Vokal Tunggal dilambangkan dengan harakat
Contoh:  
	Tanda
	Nama
	Latin
	Contoh

	اَ
	Fathah
	A
	مَنْ

	اِ
	Kasrah
	I
	مِنْ

	اُ
	Dhammah
	U
	رُفِعَ


2. Vokal Rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat dan huruf.
Contoh:
	Tanda Huruf 
	Latin 
	Contoh

	نَي
	Fathah dan ya
	Ai 
	كَيْفَ

	نَوْ
	Fathah dan waw 
	Au 
	حَوْلَ



C. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua macam : 
1. Ta Marbutah hidup atau yang berharakat fathah, kasrah dan dlammah, maka transliterasinya adalaht;
1. Ta Marbutah yang sukun (mati), maka transliterasinya adalah h;
Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka Ta marbuthah itu ditransliterasikan dengan h. 
Contoh : 
رَوْضَةُ الْأَ طْفَالِ	= Raudlatul athfāl
اَلْمَدِ يْنَةُ الْمُنَوَرَةُ	= Al-Madīnah al-Munawwarah
اَلْمَدْرَسَةُ الدِّيْنِيَةُ	= Al-madrasah ad-dīniyah



D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan menggandakan penulisan huruf yang bertanda syaddah tersebut. Misalnya: 
رَبَّنَا	=  Robbanā 		نَزَّلَ  =  Nazzala
اَلْبِرُّ	=Al-birr		اَلْحَجُّ =  Al-hajj
E. Kata Sandang al
1. Diikuti oleh Huruf Syamsiah, maka ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf [ɩ] diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang mengikutinya. 
Contoh : 
الَسَّيِّدُ	=  As-Sayyidu		اَلتَّوَّابُ	 =  At-Tawwābu
اَلرَّجُلُ	=  Ar-Rajulu		الشَّمْسُ	 =  Asy-syams
2. Diikuti huruf Qomariah, maka ditransliterasikan sesuai aturan-aturan bunyinya. 
Contoh : 
اَلْجَلاَلُ	= Al-Jalāl		اَلْبَدِيْعُ	= Al-badī’u
اَلْكِتاَبُ	= Al-Kitāb		اَلْقَمَرُ	= Al-qomaru
Catatan : kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-), baik diikuti huruf as-Syamsiyah maupun al-Qamariyah
F. Hamzah 
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif. 
Contoh : 
	تأخذون =   Ta’khuzūna	
	أمرت       =   umirtu

	الشهداء =  Asy-syuhadā’u
	فأتي بها =  Fa’tī bihā



G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf pada dasarnya ditulis terpisah. Akan tetapi, suatu kata yang didalamnya ada harakat atau huruf yang tidak dibaca (dihilangkan), Maka transliterasi kata seperti itu dirangkaikan dengan kata setelahnya. sebagai berikut : 
	Arab
	Semestinya
	Cara Transliterasi

	وَأَوْفُوا اْلكَيْلَ
	Wa aufū al-kaila
	Wa auful-kaila

	ولِلَّهِ عَلَى النَّاسِ
	Wa lillāhi ‘alā al-nās
	Wa lillāhi ‘alannās

	يَدْرُسُ فِى الْمَدْرَسَةِ
	Yadrusu fī al-madrasah
	Yadrusu fil-madrasah



H. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku dalam bahasa Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk huruf awal kalimat, awal nama dan awal nama tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut didahului kata sandang al, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:
	Kedudukan
	Arab
	Transliterasi

	Awal kalimat
	مَنْ عَرَفَ نَفْسَهُ
	Man ‘arafa nafsahu

	Nama diri
	وَمَا مُحَمَّدٌ اِلاَّ رَسُوْلٌ
	Wa mā Muhammadun illā rasūl

	Nama tempat
	مِنَ اَلْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ
	Minal-Madīnaṯil-Munawwarah

	Nama bulan
	اِلَى شَهْرِ رَمَضَانَ
	Ilā syahri Ramaḍāna

	Nama diri didahului al
	ذَهَبَ الشَّافِعِى
	Zahaba as-Syāfi’ī

	Nama tempat didahului al
	رَجَعَ مِنَ الْمدينة
	Raja’a min al-Madinatun





I. Penulisan Kata Allah
Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata tersebut berdiri sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf awalnya tidak menggunakan huruf kapital. Contoh:
	واللهِ = Wallāhi			فِى اللهِ	= Fillāhi
مِنَ اللهِ = Minallāhi			لِلَّهِ      	= Lillāhi

J. Singkatan yang digunakan 
Cet		= Cetakan
H		= Hijriyah
Hlm		= Halaman
HR		= Hadis Riwayat
J		= Jilid/Juz
M		= Masehi
No.		= Nomor
QS 		= Al-Qur’an Surat
SH		= Sebelum Hijriyah
SAW		= Sallallahu ‘alaihi wasallam
SWT		= Subhanahu wa ta’ala
UV		= Ultra Violet
t.p. 		= Tanpa penerbit
t.th.		= Tanpa tahun
W		= Wafat
/		= berarti atau: menunjukkan perbedaan (lahir/wafat)








ABSTRAK
Skripsi ini membahas tentang “Hujan Sebagai Obat Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir Al-Azhar Karya Hamka)” dengan menelaah surat Al-Anfal ayat 11. Kemudian juga memaparkan bagaimana ketika Hamka menafsirkan ayat tentang hujan tersebut. Selain itu, skripsi ini juga membahas tentang bagaimana memahami manfaat hujan menurut QS. Al-Anfal ayat 11.
	Jenis Penelitian yang digunakan pada skripsi ini ialah kualitatif serta termasuk kedalam penelitian kepustakaan (Library Research). Adapun metode  tafsir yang digunakan dalam skripsi ini adalah dengan menggunakan metode tafsir tahlili. Yang dimaksud dengan metode tafsir adalah menjelaskan dan mengurangaikan kandungan ayat di dalam suatu surat. Dalam tafsir ini ayat ditafsirkan secara komprehensif dengan unsur-unsur adanya Asbabun Nuzul, Munasabah ayat dan juga makna harfiah setiap kata.
	Hasil dari penelitian ini adalah bahwa air hujan yang disebutkan dalam QS. Al-Anfal ayat 11 bukan hanya sekedar air yang turun dari langit dan bukan juga seperti air yang dijumpai pada umumnya kehidupan sehari-hari. Melainkan bahwa air hujan yang disebutkan dalam QS. Al-Anfal ayat 11 ini merupakan sebagai Obat, sarana yang bisa digunakan untuk menyucikan diri, menenangkan hati yang gundah serta dapat menguatkan tubuh yang lemah dan mengokohkan kaki.

Kata Kunci : Hujan, Obat, Al-Qur’an









DAFTAR ISIHal


HALAMAN JUDUL	i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING	ii
PENGESAHAN SKRIPSI	iii
SURAT PERNYATAAN	iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN	v
KATA PENGANTAR 	vi	
PEDOMAN TRANSLITERASI	ix
ABSTRAK	xiv
DAFTAR ISI	xv

BAB I  PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah	1
B. Batasan Masalah	5
C. Rumusan Masalah	5	
D. Tujuan Penelitian 	6	
E. Manfaat Penelitian	6	
F. Kajian Pustaka	6	
G. Metode Penelitian	8	
H. Sistematika Penulisan	10

BAB II  HUJAN DAN OBAT DALAM AL-QUR’AN
A. Definisi Hujan	11
B. Jenis-Jenis Hujan	13
C. Proses Terjadinya Hujan	15
D. Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Berkaitan Dengan Hujan	16
E. Definisi Obat	18

BAB III  BIOGRAFI HAMKA DAN TAFSIR TAHLILI
A. Riwayat Hidup Hamka	22	
B. Sejarah Tafsir Al-Azhar	27
1. Sistematika Penyusunan	27
2. Metode Penafsiran	28
3. Karya-Karya Hamka	29
C. Tafsir Tahlili Pada QS Al-Anfal Ayat 11	30
1. Ayat dan Terjemah QS Al-Anfal Ayat 11	30
2. Asbabun Nuzul	30
3. Munasabah Ayat	33
4. Makna Mufradhat	34
BAB IV : HASIL PENELITIAN
A. Analisis QS Al-Anfal Hujan Sebagai Obat Menurut Hamka	36
B. Manfaat Air Hujan	46
C. Fenomena Sakit Yang Sembuh Karena Hujan	53
1. Terapi Stress Bagi Wanita dan Pria	53
2. Terapi Bagi Pecandu Narkoba 	55

BAB V : PENUTUP
A. Kesimpulan	59	
B. Saran 	64

DAFTAR PUSTAKA	61
LAMPIRAN	64
DAFTAR RIWAYAT HIDUP	66


xvi

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam menjelaskan bahwa Allah adalah sang pencipta alam semesta beserta isinya merupakan ciptaan-Nya. Penciptaan alam semesta termasuk salah satu perkara penting, tidak hanya dalam bahasan bidang pemikiran islam, akan tetapi juga dalam ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk membahas sejauh mana ayat-ayat Al-Qur’an mencerminkan kekuasaan Allah SWT melalui penciptaan alam raya dan ilmu pengetahuan lainnya yang bisa dijadikan tolak ukur dalam mentadaburi ke Maha Besaran Allah Swt[footnoteRef:1] [1: Hasan Basri Salim & Abd. Rozak Sastra, Studi Islam 2, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), cet-1, hlm. 214 ] 

Al-Qur’an merupakan mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya membicarakan tentang masalah akidah, syariat dan tauhid. Tetapi juga di dalamnya menguraikan berbagai persoalan hidup dan kehidupan, antara lain menyangkut alam raya dan fenomena-fenomenanya.[footnoteRef:2] [2: M. Djamaluddin Dimjati, Menyingkap Kebenaran Al-Qur’an, (Solo: Tiga Serangkai, 2008), cet-1, hlm. 231] 

Al-Qur’an bukan buku ilmu Pengetahuan. Akan tetapi, di dalamnya banyak mengungkapkan isyarat-isyarat ilmu pengetahuan. Disebut begitu karena tidak ada satupun perkara yang terlewatkan dalam Al-Qur’an. kitab ini mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, dari yang berhubungan dengan Allah Swt. Maupun manusia dan lingkungan.[footnoteRef:3] Menurut Sayyid Quthub “Isyarat tersebut sengaja diletakkan dalam Al-Qur’an untuk memperkenalkan kekuasaan Tuhan yang tak terhingga.”[footnoteRef:4] Al-Qur’an juga merupakan kitab yang diturunkan Allah untuk memberi petunjuk kepada manusia, menetapkan aturan hidup agar mereka meraih kebahagian di dunia dan di akhirat. Al-Qur’an yang diturunkan pada abad 14 silam itu mengandung berbagai fakta ilmiah. Dengan keberadaannya, semua makhluk dapat mengenal Allah dan keagungan-Nya.[footnoteRef:5] terbukti kebenarannya berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi pada zaman ini. Oleh karena itu sebagai manusia yang dikaruniai akal dan pikiran yang sempurna untuk memperhatikan, mempelajari, serta mengambil pelajaran darinya agar dapat menambah keyakinan akan kebenaran dan kebesaran serta kekuasaan Allah. Disamping itu juga agar dapat dimanfaatkan oleh manusia sendiri untuk menata hidup dan kehidupan sehari-harinya.[footnoteRef:6] [3: Abdul syukur Al-Azizi, Islam Itu Ilmiah: Mengupas Tuntas Ragam Fakta Ilmiah dalam Ajaran-Ajaran Islam, (Yogyakarta: Laksana, 2018), hlm. 31]  [4: Muhammad Qutb, Fenomena Kalam Ilahi; Bukti Kemukjizatan Al-Qur’an, (Jakarta: Pena Budi Aksara, 2005),hlm.221.]  [5: Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur’an Mengerti Mukjizat Firman Allah, (Jakarta: Zaman. 2014), cet-3, hlm. 18 ]  [6: Evi Heryani, Fenomena Hujan Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Kitab Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah), Skripsi, IAIN Curup, 2019, hlm,1] 

Alam semesta beserta isinya merupakan ciptaan Allah Swt yang keberadaannya adalah untuk kesejahteraan manusia. Allah Swt tidak menciptakan sesuatu dengan kesia-siaan tanpa ada manfaatnya bagi manusia, salah satu manfaatnya ialah hujan.[footnoteRef:7] Turunnya hujan adalah rahmat dari Allah Swt untuk kita. Air hujan adalah keberkahan yang Allah turunkan untuk makhluknya di muka bumi ini. Allah Swt. Berfirman, [7: Abdul Syukur Al-Azizi, Hadits-Hadits Sains, (Yogyakarta: Laksana, 2018), cet-1, hlm.49 ] 

وَنَزَّلْنَا مِنَ السَّمَاءِ مَاءً مُبَارَكًا فَأَنْبَتْنَا بِهِ جَنَّاتٍ وَحَبَّ الْحَصِيدِ (٩)
“Dan dari langit kami turunkan air yang memberi berkah lalu kami tumbuhkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang dapat dipanen” (QS. Qaf (50) : 9).
Beberapa bulan ini terjadi fenomena perubahan cuaca yang membuat masyarakat khawatir, salah satunya ialah hujan berkepanjangan yang mengakibatkan banjir dan longsor di beberapa kota. Sehingga sebagian orang menganggap bahwa hujan yang turun itu membawa musibah bukan berkah. 
Ada pula yang menganggap bahwa sesuatu yang Allah ciptakan seperti halnya hujan itu tidak mempunyai fungsi dan juga manfaat, padahal Allah telah menyebutkan dalam firman-Nya QS. Ali Imran: 190-191[footnoteRef:8] [8: Lajnah Pentasihan, Manfaat Benda-Benda Langit dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), cet-1, hlm.5] 

إِنَّ فِي خَلْقِ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ وَاخْتِلافِ اللَّيْلِ وَالنَّهَارِ لآيَاتٍ لأولِي الألْبَابِ (۱٩۰)
الَّذِينَ يَذْكُرُونَ اللَّهَ قِيَامًا وَقُعُودًا وَعَلَى جُنُوبِهِمْ وَيَتَفَكَّرُونَ فِي خَلْقِ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ رَبَّنَا مَا خَلَقْتَ هَذَا بَاطِلا سُبْحَانَكَ فَقِنَا عَذَابَ النَّارِ (۱٩۱) 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal (190) (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka (191).” (QS. Ali Imran [3]: 190-191).

Sebagaimana ciptaan Allah Swt. adanya hujan juga telah dijelaskan dalam Al-Qur’an maupun Hadist Nabi. Hujan merupakan peristiwa hidrologi yang melibatkan proses kondensasi, hingga air bisa turun ke bumi. Didalam Al-Qur’an, hujan dinyatakan sebagai rahmat bagi kehidupan bumi dan seisinya. Allah Swt menyebut kata hujan didalam Al-Qur’an sebanyak 55 kali.[footnoteRef:9] Diantaranya membahas tentang fenomena hujan, proses turunnya hujan dan  manfaat hujan. Mengenai tentang manfaat, hujan bukan hanya berfungsi untuk menyuburkan tumbuhan, menghidupkan tanah yang telah mati, dan menjadi sumber kehidupan bagi manusia dan hewan. Diantaranya berfungsi sebagai pengobatan, dan terapi kesehatan entah itu berupa penyakit fisik maupun non fisik.Seperti yang termaktub dalam QS. Al-Anfal ayat 11:  [9: Abdul Syukur Al-Azizi, Hadits-Hadits Sains, (Yogyakarta: Laksana, 2018), cet-1, hlm.50 ] 

إِذْ يُغَشِّيكُمُ النُّعَاسَ أَمَنَةً مِنْهُ وَيُنَزِّلُ عَلَيْكُمْ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً لِيُطَهِّرَكُمْ بِهِ وَيُذْهِبَ عَنْكُمْ رِجْزَ الشَّيْطَانِ وَلِيَرْبِطَ عَلَى قُلُوبِكُمْ وَيُثَبِّتَ بِهِ الأقْدَامَ
Artinyal:
“(Ingaltlalh), ketikal Allalh menjaldikaln kalmu mengalntuk sebalgali sualtu penentralmaln dalripaldal-Nyal, daln Allalh menurunkaln kepaldalmu hujaln dalri lalngit untuk menyucikaln kalmu dengaln hujaln itu daln menghilalngkaln dalri kalmu galnggualn-galnggualn setaln daln untuk mengualtkaln haltimu daln memperteguh dengalnnyal telalpalk kalki (mu).”

Dalam penelitian ini, penulis memilih tafsir Al-Azhar karya Hamka yakni karena di dalam tafsir ini terdapat ayat-ayat yang mengandung isyarat ilmiah. dengan berpedoman pada ilmu-ilmu modern.[footnoteRef:10]Penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti terhadap apa yang terkandung dalam Ayat tersebut dengan penafsiran kontemporer. Karena tafsir Al-Azhar karya Hamka menjadi salah satu karya penting dalam perkembangan literatur tafsir indonesia selama kurun dasawarsa 1960-an periode ini ditandai dengan munculnya karya-karya tafsir yang berkarakter lebih terperinci yang menandai era baru penulisan tafsir indonesia. Elemen-elemen corak penafsiran ilmiah dalam tafsir Hamka cukup menarik untuk diuraikan, mengingat tafsir ini mewakili karya karya tafsir yang ditulis dalam makna istilah tafsir Al-Qur’an yang sebenarnya dan corakpenafsiran ilmiah dalam tafsir Al-Azhar dalam rangka merangkai jawaban bagi permasalahan tentang kedekatan hubungan islam dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era 1960-an dalam sejarah perkembangan literatur tafsir indonesia.[footnoteRef:11] [10: Husnul Hakim, Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsir, cet-2, (Cinangka: Lingkar Studi Al-Qur’an (eLSiQ), 2019), hlm.201]  [11: Moh. Anwar Syarifuddin, Corak Ilmi dalam Tafsir Al-Azhar, Kajian Tafsir Ilmi, http://anwarsyarifuddin.lec.uinjkt.ac.id/seri -kajian-tafsir/kajian-tafsir-ilmi/corak-ilmi-dalam-tafsir-al-azhar ] 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis akan mengkaji “HUJAN SEBAGAI OBAT DALAM AL-QUR’AN (Studi Analisis Tafsir Al-Azhar Karya Hamka)”.

B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak melebar, maka penulis perlu membatasi pada QS. Al-Anfal ayat 11 menurut penafsiran Hamka dalam tafsir Al-Azhar yang terdapat Elemen-elemen corak penafsiran ilmiah dalam tafsir Hamka yang cukup menarik untuk diuraikan, mengingat tafsir ini mewakili karya karya tafsir yang ditulis dalam makna istilah tafsir Al-Qur’an yang sebenarnya dan corak penafsiran ilmiah dalam tafsir Al-Azhar.

C. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah diatas maka penulis merumuskan masalah dalam tulisan ini sebagai berikut:
a. Bagaimana penafsiran Surah Al-Anfal ayat 11 perspektif Hamka dalam tafsir al-Azhar?
b. Bagaimana relevansi manfaat hujan untuk kesehatan menurut surah Al-Anfal ayat 11?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui penafsiran Surah Al-Anfal ayat 11 perspektif Hamka dalam tafsir al-Azhar
b. Untuk mengetahui relevansi hujan untuk kesehatan menurut surah Al-Anfal ayat 11

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian tersebut adalah:
a. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dan bahan pustaka dalam kajian Al-Qur’an khususnya dalam bidang kajian tafsir.
b. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi atau rujukan bagi prodi atau fakultas dan sebagai syarat untuk memperoleh gelar S1 di UIN Raden Fatah Palembang Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.

F. Kajian Pustaka
Adapun tujuan dari kajian pustaka berisi kajian literasi yang relevan dengan pokok-pokok pembahasan yang akan diteliti dan memudahkan penulis dalam menyusun kerangka atau konsep yang akan digunakan dalam penelitian.
Skripsi yang berjudul Proses Turunnya Hujan dalam Al-Qur’an: (Telaah penafsiran Tantawi Jauhari dalam tafsir Jawahir fi Tafsir Qur’an al-Karim) yang ditulis oleh Ahmad Taufiq Muharram. Dalam tulisannya disebutkan konsep Tantowi Jauhari dalam menerangkan proses turunnya hujan dalam karya tafsirnya. Ahmad Taufiq Muharram menyimpulkan menurut Tantowi Jauhari proses turunnya hujan terbagi menjadi lima fase.[footnoteRef:12] [12: Ahmad Taufiq Muharram, Proses Turunnya Hujan dalam Al-Qur’an: (Telaah Penafsiran Tantawi Jauhari dalam tafsir Jawahir fi Tafsir Qur’an Al-Karim) Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2008] 

Selanjutnya Jurnal yang berjudul Makna Perkataan Hujan dalam Al-Qur’an Berdasarkan Konteks Situasi, ditulis oleh Asrul ‘Azzam, Mohd Sukki Othman dan Muhd Zulkifli Ismail. Dalam tulisan ini mereka meneliti perkataan hujan berdasarkan konteks situasi dengan teori semiotic sosial. Hasilnya adalah beberapa kata hujan dalam Al-Qur’an tidak boleh ditukar atau diganti satu sama lain. Dalam tulisan ini hanya mengambil satu ayat dari setiap kata dan tidak mencantumkan tafsirnya.[footnoteRef:13] [13: Asrul Azam, Mohd Sukki Othman dan Muhd Zulkifli Ismail Makna Perkataan Hujan dalam Al-Qur’an berdasarkan Konteks Situasi. Jurnal Kemanusiaan 15, no. 1-5 (November, 2017) hlm. 75-80] 

Arif Iman Maulidin menulis dalam jurnal Al-Quds: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis dengan Judul Telaah Kritis Makna Hujan dalam Al-Qur’an. beliau menggunakan metode komparatif dalam meneliti makna hujan dalam Al-Qur’an. hasilnya adalah ada hujan yang  bermakna rahmat, musibah atau azab dan hujan sebagai fenomena alam biasa. Sayangnya disini tidak dijelaskan kata apa yang mengandung makna-makna tersebut.[footnoteRef:14] [14: Arif Iman Mauliddin, Telaah Kritis Makna Hujan dalam Al-Qur’an, Al-Quds: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis 2 no 1 2018. Hlm. 87-102] 

Penelitian yang dilakukan oleh Rado Yendra dan Ari Pani Desvina yang berjudul “Khazanah Hujan dalam Al-Qur’an dan Hadits” dalam jurnal sains, teknologi dan industry, Vol. 14, No.2, Juni 2017. Di Universitas Islam Negeri Suska Riau. Jurnal ini menguraikan beberapa informasi hujan yang telah diberitakan dalam Firman Allah dan hadits Nabi Muhammad Saw. Dari sudut pandang ilmu sains. Baik menjelaskan dari segi ukuran hujan ataupun siklus turunnya hujan tersebut. Melalui berita pentingnya mengungkapkan sifat dan pola hujan tiap tahun seperti yang disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw, telah dapat disimpulkan bahwa ilmu sains telah berhasil mengungkapkan perbedaan sifat hujan setiap tahun tersebut.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kajian Pustaka (library research) yakni penelitian terhadap literature yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini, bisa berupa buku-buku, dokumen-dokumen, majalah ilmiah, jurnal, disertasi, tesis, dan lainnya. Penelitian ini juga tergolong kualitatif yakni pendekatan yang memerlukan pemahaman mendalam yang berhubungan dengan objek yang diteliti. 
2. Sumber Data
Mengenai data-data yang akan diteliti, dalam penelitian ini terdiri dari dua data diantaranya:
a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya yakni pihak-pihak yang terkait langsung dengan penelitian ini.  maka data primer yang digunakan ialah kitab suci Al-Qur’an dan tafsir Al-Azhar Karya Hamka.
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui data selain data primer seperti diperoleh dari buku-buku keislaman, jurnal, artikel, skripsi, atau karya ilmiah lainnya yang membahas tentang hujan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi penelaah terhadap buku-buku, literarur-literatur, catatan-catatan, laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang akan diteliti. Kemudian penulis melakukan pengutipan baik teori maupun isi yang relevan untuk menyusun konsep penelitian. Setelah data sudah terkumpul, penulis menyimpulkan hasil studi pustaka dengan sistematika pembahasan yang ada. Sehingga akan lebih mudah dalam memahami tema yang dibahas secara lebih baik.
4. Teknik dan Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tafsir tahlili sebagai metodenya. Adapun dalam analisis data penelitian agar lebih lengkap dan akurat, maka data yang telah dikumpulkan tersebut kemudian mengambil langkah-langkah sebagai berikut :
1. Mengemukakan munasabah (korelasi) antara ayat atau surat.
2. Menjelaskan sebab-sebab turunnya Al-Qur’an (Asbabun Nuzul).
3. Menganalisis lafadz atau mufrodat dengan sudut pandangan linguistik atau kebahasaan.
4. Memaparkan kandungan ayat serta maksudnya secara umum.
5. Menjelaskan hal-hal yang dapat disimpulkan  dari ayat baik dari segi hukum, akhlak, dan lain-lain.[footnoteRef:15] [15: Rosalinda, Tafsir Tahlili: Sebuah Metode Penafsiran Al-Qur’an, Jurnal Al-Hikmah Vol. XV, No. 2, (2019), hlm. 187] 


H. Sistematika Penulisan
Hasil penulisan penelitian akan disusun dalam beberapa bab, guna terfokusnya penelitian ini, perlu melakukan sistematika sebagai berikut:
Bab pertama, memuat tentang pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, batasan masalah, dan rumusan masalahyang akan dikaji beserta tujuan dan manfaat penelitian. kajian pustaka dan metode penelitian, serta sistematika penulisan, bab ini ditujukan untuk memberikan gambaran dari keseluruhan permasalahan yang akan dibahas secara rinci dan detail pada bab berikutnya.
Bab kedua,pada bab ini membahas tentang definisi hujan, jenis-jenis dan manfaat hujan, proses terjadinya hujan, ayat ayat yang berkaitan dengan hujan, dan definisi obat.
Bab ketiga,dalam bab ini membahas tentang profil Hamka  serta karya tafsirnya Al-Azhar, tinjauan umum tentang tafsir tahlili terhadap Al-Qur’an surah Al-Anfal ayat 11 mengenai asbabun nuzul, munasabah ayat, dan makna mufrodat
Bab keempat, berisi tentang analisis tentang QS. Al-Anfal hujan sebagai obat menurut Hamka dan fenomena sakit yang sembuh karena hujan meliputi menyehatkan dan membuat rambut bersinar, terapi stress bagi wanita dan pria, dan terapi bagi pecandu narkoba.
Bab kelima, tulisan ini akan ditutup dengan kesimpulan dan saran yang berisikan rangkuman penulis.
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BAB II
LANDASAN TEORI TENTANG HUJAN

A. Definisi Hujan
Hujaln merupalkaln balgialn dalri gejallalallalm yalng bialsal terjaldi dallalm kehidupaln.[footnoteRef:16] Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI), hujaln aldallalh sebualh peristiwal presipitalsi (jaltuhnyal sualtu caliraln dalri altmosfer yalng berwujud calir malupun beku ke permukalaln bumi) berwujud caliraln. Hujaln membutuhkaln keberaldalaln lalpisaln altmosfer teball algalr bisal menemui suhu di altals titik leleh es daln di altals sualtu permukalaln.[footnoteRef:17] [16: Tim Pena Cendekia, Wahana Ilmu Pengetahuan Sosial, (Yogyakarta: Yudhistira, 2007), cet-I, hlm.3]  [17: Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 2008), hlm. 509] 

Hujaln aldallalh alnugeralh daln kalrunial dalri Tuhaln, sebalgalimalnal yalng diungkalpkaln di dallalm Al-Qur’aln, kalrunial tersebut tidalk lalin diperuntukkaln malnusial di bumi. Malnusial diperintalhkaln Allalh untuk berfikir daln menghalyalti ciptalaln-Nyal. sebalgalimalnal proses terbentuknyal hujaln yalng balru diketalhui oleh malnusial setelalh ditemukaln berbalgali allalt daln teknologi modern.[footnoteRef:18] [18: Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Ayat-Ayat Al-Qur’an,edisi Revisi, (Jakarta: PT. Bhuana Ilmu Populer, 2014), hlm. 30] 

Hujaln aldallalh rezeki, sementalral rezeki tialdal lalin halnyallalh dalri Allalh, jikal hujaln merupalkaln alzalb, tidalk aldal pulal yalng menurunkaln alzalb kecualli halnyal Allalh. hujaln merupalkaln proses yalng salngalt kompleks. falktor-falktor yalng menyebalbkalnnyal pun termalsuk hall-hall yalng tidalk dalpalt dikontrol oleh malkhluk, daln hujaln terjaldi melallui sejumlalh realksi ilmialh daln kimial yalng belum diketalhui sepenuhnyal, di alntalralnyal perkisalraln alngin, pengualpaln alir dalri titik-titik alir, kemudialn pengumpulaln ualp alir yalng dalri berbalgali alktivitals kehidupaln. 
Pemindalhalnnyalmelallui alngin menggeralkkaln alwaln, memaldukalnnyal daln membentalngkalnnyal di lalngit, mengumpulkalnnyal di altals rualng realksi tertinggi lalpisaln gals bumi. Angin terus-menerus menyuplalinyal dengaln ualp alir yalng semalkin memperkalyalnyal dengaln palrtikel-palrtikel debu yalng bekerjal seperti benih untuk meneballkalnnyal, sehinggal membentuk buliraln-buliraln kecil alir hinggal paldal volume yalng sesuali untuk menimbulkaln hujaln derals altalu es selalmal proses berlalngsung, alwaln terus bergeralk daln tidalk aldal yalng bisal diketalhui dimalnal hujaln alkaln turun, beralpal kaldalrnyal, daln kalpaln hujaln ini turun kecualli halnyal Allalh.[footnoteRef:19] [19: Zaghlul An-Najjar, Sains Dalam Hadits, Amzah (Bumi Aksara) Jakarta. 2011 hlm. 78] 

Di alntalral falktor-falktor yalng mempengalruhi proses ini aldallalh jumlalh daln jenis mualtaln listrik paldal saltu alwaln, jugal paldalalwaln-alwaln yalng salling berbenturaln, sertal pengalruh alngin violet di altals altmosfer bumi, daln malsih balnyalk lalgi falktor-falktor lalin, balik yalng telalh diketalhui malupun yalng belum diketalhui[footnoteRef:20] [20: Carin & Sund, Teaching Modern Science. Columbus, Ohio: A Bell & Howel Company1989, 1989 hlm. 201] 

Di salmping itu, alwaln tidalk pernalh membalwal ualp alir kecualli halnyal 2% lebih dalri ualp alir yalng aldal dallalm lalpisaln gals bumi. Kaldalrnyal kiral-kiral halnyal 1.500 km kalndungaln alir yalng aldal di dallalmnyal berbentuk tetesaln yalng salngalt kecil dallalm jumlalh tidalk lebih dalri 1 : 1000 mm[footnoteRef:21]. Tetesaln lembut ini bercalmpur dengaln unsur-unsur udalral yalng salngalt lengket sehinggal tidalk dalpalt jaltuh, kecualli ketikal proses pencalmpuraln sudalh sempurnal. Proses ini ditalndali dengaln semalkin bertalmbalhnyal ualp alir altalu pencalmpuraln alwaln dengaln palrtikel-palrtikel debu yalng terbalngkaln alngin dialtals permukalaln bumi daln benih keteballaln yalng membalntu menurunkaln alir dalri alwaln altals izin Allalh. Proses ini berlalngsung dengaln menyaltunyalalwaln saltu daln lalinnyal dengaln keralgalmaln tingkalt suhu palnals, kelembalpaln, mualtaln listrik, daln sifalt-sifalt lalin.[footnoteRef:22] [21: Collete & Chiapetta, Science Intruction In the Middle and Secondary Schools, Canada: Maxwell Macmillian, 1994 hlm. 75]  [22: Collete & Chiapetta, Science Intruction In the Middle and Secondary Schools, Canada: Maxwell Macmillian, 1994 hlm.76
] 


B. Jenis Jenis Hujan
1. Berdalsalrkaln Proses Terjaldinyal
a. Hujaln Siklonall
Yalkni jenis hujaln yalng terjaldi kalrenal sualtu udalral palnals yalng nalik daln disertali dengaln alngin berputalr.
b. Hujaln Senithall
Yalkni  jenis hujaln yalng sering terjaldi disualtu daleralh sekitalr ekualtor (galris khalyall yalng membalgi bumi menjaldi balgialn utalral daln selaltaln), alkibalt dalri terjaldinyal pertemualn alngin palsalt timur lalut dengaln alngin palsalt tenggalral. Lallu alngin tersebut nalik daln membentuk sualtu gumpallaln-gumpallaln alwaln disekitalr ekualtor yalng beralkibalt alwaln menjaldi jenuh daln turunlalh hujaln.
c. Hujaln Frontall
Yalkni  jenis hujaln yalng terjaldi jikal malssal udalral yalng dingin bertemu dengaln malssal udalral yalng yalng palnals. Tempalt pertemualn alntalral kedual malssal itu bisal disebut dengaln front. Kalrenal lebih beralt, paldal malssal udalral dingin menjaldi yalng beraldal lebih dibalwalh. Disekitalr bidalng front inilalh sering terjaldi hujaln lebalt yalng bialsal disebut dengaln hujaln frontall.
d. Hujaln Muson altalu Hujaln Musimaln
Yalkni jenis hujaln yalng terjaldi kalrenalalngin musim (Angin Muson). Penyebalb terjaldinyal sebualh alngin muson yalkni dikalrenalkaln aldalnyal sualtu pergeralkaln semu talhunaln maltalhalri alntalral galris ballik utalral daln galris ballik selaltaln. Di Indonesial, hujaln muson terjaldi paldal bulaln oktober salmpali dengaln alpril. Sementalral di kalwalsaln alsial timur terjaldi paldal bulaln mei salmpali dengaln algustus. Siklus inilalh yalng menyebalbkaln aldalnyal musim penghujaln daln musim kemalralu.
e. Hujaln Orogralfis
Yalkni  sallalh saltu jenis hujaln yalng terjaldi dikalrenalkaln alngin yalng mengalndung sualtu ualp alir yalng bergeralk horizontall. Angin tersebut alkaln perlalhaln nalik menuju pegunungaln, suhu udalralnyal menjaldi dingin sehinggal terjaldi sualtu kondensalsi. Terjaldilalh hujaln disekitalr pegunungaln.[footnoteRef:23] [23: Eny Yulianti dan Elok Kamilah Hayati, Kasih Sayang Allah dalam Air Hujan (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 20] 

2. Berdalsalrkaln Ukuraln Butiralnnyal
1. Hujaln Gerimis, yalkni jenis hujaln yalng dialmeter butiralnnyal kuralng dalri 0,5 mm.
2. Hujaln Sallju, yalkni jenis hujaln yalng terdiri dalri sebualh Kristall-kristall es yalng suhunyal beraldal di balwalh 0 deraljalt celcius.
3. Hujaln Baltu Es, yalkni jenis hujaln curalhaln baltu es yalng turunnyal dallalm sebualh cualcal palnals dalri alwaln yalng suhunyal dibalwalh 0 deraljalt celcius.
4. Hujaln Derals, yalkni jenis hujaln yalng curalhaln alirnya turun dalri alwaln dengaln suhu di altals 0 deraljalt celcius dengaln dialmeter kuralng lebih 7 mm.[footnoteRef:24] [24: Eny Yulianti dan Elok Kamilah Hayati, Kasih Sayang ... hlm. 227] 

C. Proses terjadinya Hujan
Air aldallalh balhaln yalng ditemui dibumi dallalm tigal falsal (wujud) yalitu paldalt (es), calir, daln gals (ualp alir). Dallalm bentuk paldalt alir beraldal dallalm saltu altmosfer sebalgali sallju, daln sebalgali Kristall es altalu baltu es (halil stone) di dallalm alwaln. Es talmpalk paldal bumi dallalm bentuk  dalraltaln. Es muncul dalri altmosfer melallui pengualpaln daln sublimalsi.[footnoteRef:25] [25: Bayong Tjasyono HK, Ilmu Kebumian dan Anatariksa. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013) hlm. 126
] 

Perubalhaln falsal daln alir menjaldi ualp alir disebut pengualpaln yalng memerlukaln sejumlalh energy altalu palnals yalng disebut palnals pengualpaln. Palnals ini tersimpaln dallalm ualp alir yalng berbentuk lalten kondensalsi. Jikal ualp alir mengkondensalsi, malkal palnals lalten kondensalsi diberikaln oleh alir sehinggal molekul-molekulnyal terikalt lebih ralpalt dallalm bentuk calir. Pengualpaln mengalmbil palnals dalri lingkungaln daln kondensalsi memberikaln palnals paldal lingkungaln.
Perubalhaln falsal dalri ualp alir ke es disebut deposisi, keballikalnnyal dalri es menjaldi ualp alir disebut sublimalsi. Energy yalng diperlukaln untuk mengubalh es menjaldi ualp algalk (sedikit) lebih besalr dalripaldal mengubalh alir menjaldi ualp. Jikal ualp menjaldi es, seperti pembentukaln embun beku, (frost), malkal palnals lalten sublimalsi diberikaln kepaldal lingkungaln sehinggal udalral menjaldi palnals.
Peleburaln dalri es menjaldi membutuhkaln sejumlalh energy yalng dibualt palnals peleburaln. Sedalngkaln dallalm falsal calir palnals ini tersimpaln sebalgali palnals lalten peleburaln. Palnals ini alkaln dilepalskaln jikalalir membeku. Jaldi peleburaln es seperti pengualpaln alir mengalmbil palnals. Tralnformalsi alir melallui semual falsalnyal paldal bumi disebut dalur hidrologi.
Air berubalh menjaldi ualp terutalmal melallui pengualpaln alir lalut daln alir   talwalr, daln melallui tralnspiralsi talnalmaln. Ualp alir dialtmosfer dibalwal oleh alngin dallalm jalralk yalng jaluh, daln mungkin dalri dalralt ke lalut altalu dalri lalut ke dalralt. [footnoteRef:26] Ualp alir yalng nalik menjaldi dingin daln mengkondensalsi menjaldi tetes-tetesaln alwaln daln kristall-kristall es yalng kemudialn jaltuh sebalgali prsipalsi yalng jaltuh ke dalralt, sebalgialn diperlukaln talnalmaln daln binaltalng. Sebalgialn curalh hujaln mengallir dialtals dalralt sebalgali limpalsaln (run off) yalng bergalbung dengaln lelehaln sallju, sebalgialn mengallir ke sungali yalng alkhirnyal menuju ke lalut. Semualalir talwalr (fresh walter) di bumi beralsall dalri alir hujaln. Sebalgialn dalri hujaln merembes ke dallalm talnalh yalng membalntu paldal caldalngaln alir talnalh daln paldalalrus balwalh talnalh. Sisalnyalalkaln kemballi ke altmosfer melallui pengualpaln.[footnoteRef:27] [26: Bayong Tjasyono HK, Ilmu Kebumian dan Anatariksa,...hlm. 127]  [27: Bayong Tjasyono HK, Ilmu Kebumian dan Anatariksa,...hlm. 128] 

D. Ayat-Ayat Yan Berkaitan Dengan Hujan
	MAKKIYAH
	MADANIYAH

	QS. Al-An’alm (6) : 6
	QS. Al-Balqalralh (2) : 19

	QS.Al-A’ralf (7) : 57
	QS. Al-Balqalralh (2) : 22

	QS. Al-A’ralf (7) : 84
	QS. Al-Balqalralh (2) : 264-265

	QS. Al-Anfall (8) : 11
	QS. Annisal (4) : 102

	QS. Al-Anfall (8) : 32
	QS. Ar-Ral’d (13) : 17

	QS. Yunus (10) : 24
	QS. Al-Haljj (22) : 5

	QS. Hud (11) : 44
	QS. Al-Haljj (22) : 65

	QS. Hud (11) : 52
	QS. An-Nur (24) : 43

	QS. Hud (11) : 82
	QS. Al-Haldid (57)  : 20

	QS. Yusuf (12) : 49
	

	QS. Ibralhim (14) : 32
	

	QS. Al-Hijr (15) : 22
	

	QS. Al-Hijr (15) : 74
	

	QS. An-Nalhl (16) : 11
	

	QS. An-Nalhl (16) : 65
	

	QS. Al-Kalhfi (18) : 45
	

	QS. Talhalal (20) : 53
	

	QS. Al-Furqaln (25) : 40
	

	QS. Al-Furqaln (25) : 48
	

	QS. Al-Furqaln (25) : 50
	

	QS. Asy-Syu’alral (26) : 173
	

	QS. An-Nalml (27) : 58
	

	QS. Al-Ankalbut (29) : 40
	

	QS. Ar-Rum (30) : 24
	

	QS. Ar-Rum (30) : 48-49
	

	QS. Lukmaln (31) : 10
	

	QS. Lukmaln (31) : 34
	

	QS. As-Saljaldalh (32) : 27
	

	QS. Al-Falthir (35) : 9
	

	QS. Al-Fushilalt (41) : 39
	

	QS. Asy-Syural (42) : 28
	

	QS. Al-Jaltsiyalh (45) : 5
	

	QS. Al-Ahqalf (46) : 24
	

	QS. Az-Dzalriyalt (51) : 2
	

	QS. Nuh (71) : 11
	

	QS. An-Nalbal (78) : 14
	

	QS. At-Thalriq (86) : 11
	


E. Definisi Obat
Obalt dallalm kalmus besalr Indonesial dialrtikaln sebalgali balhaln untuk menguralngi, menghilalngkaln penyalkit, altalu menyembuhkaln seseoralng dalri penyalkit.[footnoteRef:28] KaltalSyifal’ merupalkaln malsdalr dalri شفى – يشفى – شفاءً yalng alrtinyal menyembuhkaln, hall yalng menyembuhkaln, kesembuhaln.[footnoteRef:29] Menurut caltaltaln Ibnu Malnzur dialrtikaln sebalgali obalt dalpalt menyembuhkaln penyalkit.[footnoteRef:30] Ibnu Falris balhkaln menegalskaln balhwal term ini dikaltalkaln syifal’ kalrenal ial telalh mengallalhkaln penyalkit daln menyembuhkalnnyal.  [28: KBBI Ofline]  [29: Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1998), hlm. 731]  [30: Ibnu Manzur, Lisan Al-‘Arab, (Qahirah: Dar Ma’arif, 1119), hlm. 2294] 

Sejallaln dengaln pengertialn ini Al-Ralgib Al-Ashfihalni justru mengidentikkaln term syifal’ min all-malrald (sembuh dalri penyalkit) dengaln syifal’all-sallalmalh (obalt keselalmaltaln) yalng paldal perkembalngaln selalnjutnyal term ini digunalkaln sebalgali nalmal dallalm penyembuhaln.[footnoteRef:31]Seperti hallnyalSyifal’ yalng dijelalskaln dallalm kalmus-kalmus lalinnyal, misallnyal syifal’ dallalm kalmus all-bisri dialrtikaln sebalgali pengobaltaln altalu kesembuhaln.[footnoteRef:32]Syifaldallalm kalmus all-munjid all-lughalh walall-A’lalmalntalral lalin dialrtikaln sebalgali obalt daln kesembuhaln dallalm kalmus Idris all-Malrbalwi,syifal’ dialrtikaln dengaln senalng, obalt, sembuh.[footnoteRef:33] [31: Aswadi, Konsep Syifa dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Kementrian Agama Republik Idonesia, 2012), hlm. 73]  [32: Adib Bisri dan Munawwir A. Fatah, Al-Bisri Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), hlm. 382]  [33: Adib Bisri dan Munawwir A. Fatah, Al-Bisri Kamus Arab-Indonesia,...hlm. 74] 

M. Quralish Shihalb menyaltalkaln balhwal kaltalsyifal’ bisal dialrtikaln kesembuhaln altalu obalt, daln digunalkaln jugal dallalm alrti keterbaltalsaln dalri kekuralngaln, altalu ketialdalaln alralh dallalm memperoleh malnfalalt.[footnoteRef:34] Kaltalsyifal’ dallalm talfsir Al-Azhalr dimalknali sebalgali obalt, yalitu obalt balgi segallal penyalkit jiwal malnusial seperti, kesombongaln, kedengkialn, putus alsal yalng menimpal malnusial. Dengaln membalcalalyalt-alyalt Al-Qur’aln secalral seksalmal daln memalhalmi yalng terkalndung di setialp alyalt malkal lalmbalt lalun alkaln sembuh dengaln sendirinyal.[footnoteRef:35] [34: M. Qurasish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm.532]  [35: Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid 6, (Singapura: Pustaka Nasional Pte ltd, 1999), hlm. 4107] 

Dallalm hall ini balnyalk ulalmal’ talfsir yalng menyaltalkaln Al-Qur’aln jugal dalpalt menyembuhkaln penyalkit baldaln balhkaln salmpali aldal yalng menulis alyalt-alyalt Al-Qur’aln lallu digalntungkalnnyal di tubuh. Calral ini sudalh jaluh menyimpalng dalri tujualn Al-Qur’aln. Nalmun paldal zalmaln modern salalt ini telalh dikenall ilmu pengobaltaln psikosomaltik yalitu ilmu pengobaltaln yalng menyelidiki penyalkit kejiwalaln. Akaln tetalpi, seseoralng yalng membialrkaln dirinyal tetalp dallalm kegelalpaln malkal halnyalalkaln menalmbalh penyalkit jiwal merekal kalrenal merekal tidalk berobalt dengaln Al-Qur’aln yalng telalh diturunkaln Allalh Sebalgali Obalt daln Ralhmalt.[footnoteRef:36] [36: Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar,...hlm. 4107] 

Ahli psikosomaltik Indonesial, Aulial yalng dikutip oleh Abdul Mallik Abdul Kalrim Amrullalh dallalm Talfsir Al-Azhalr menyaltalkaln.[footnoteRef:37] [37: Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar,...hlm. 4107] 

“Apalbilal seseoralng yalng salkit benalr-benalr kemballi paldalaljalraln algalmalnyal, almalt halralp salkitnyalalkaln sembuh. Betalpal besalr pengalruh aljalraln taluhid yalng mengalndung ikhlals, salbalr, ridhal, talwalkall daln talubalt besalr pengalrunyal mengobalti salkit yalng menimpal oralng muslim daln tidalk lupal untuk berobalt melallui sembalhyalng daln do’al”.
Syifal’ itu sendiri, oleh Az-Zalrkalsyi digolongkaln sebalgali nalmal lalin dalri Al-Qur’aln dalpalt berfungsi sebalgali obalt balgi oralng-oralng berimaln dalri penyalkit kekalfiraln, daln balgi oralng-oralng yalng mengetalhui daln mengalmallkalnnyal dalpalt berfungsi sebalgali syifal’ dalri penyalkit kebodohaln.[footnoteRef:38] [38: Imam Badr Ad-Din Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasyi, Al-Bayan fi Ulum Al-Qur’an,Jilid I, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1980), hlm. 275-280. Dalam hal ini merujuk pada QS. Al-Isra: 82 ] 

Dallalm palndalngaln Ibnu Kaltsir, syifal’ di dallalm beberalpalalyalt Al-Qur’aln memiliki malknal khusus yalitu penggalmbalraln Al-Qur’aln tentalng sebalgialn alyalt altalu suralt dallalm Al-Qur’aln yalng berfungsi sebalgali Obalt daln penyembuh balgi halmbal. Dallalm hall ini halmbal yalng dimalksud oleh Ibnu Kaltsir aldallalh oralng mukmin altalu merekal yalng berimaln kepaldal Allalh. Adalpun balgi oralng-oralng yalng percalyal sertalalpal yalng terkalndung dallalm Al-Qur’aln malkal Allalh alkaln memberikaln petunjuk kepaldal merekal. Kalrenal dengaln aldalnyal Al-Qur’aln dalpalt memperteball keimalnaln, memperoleh hikmalh, kebalikaln sertal ralsal kecintalaln kepaldal-Nyal. Hall seperti ini tidalk dalpalt diperoleh kecualli oleh oralng yalng berimaln kepaldal Al-Qur’aln, membenalrkalnnyal, daln mengikuti petunjuk-Nyal. Malkal dengaln begitu Al-Qur’aln dalpalt menjaldi penyembuh daln ralhmalt balginyal.[footnoteRef:39] [39: Al-Imam Abi Al-Fida Isma’il Ibnu Ad-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’ani: ‘Azhim, terj. Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2006), Juz 11, hlm. 237-238] 

Dallalm suralt As-Syualralalyalt 80 dijelalskaln balhwalsalnnyal halnyal Allalh yalng menyembuhkaln segallal penyalkit. Dallalm talfsir Al-Azhalr ditegalskaln balhwal malnusial halnyal berusalhal mencalri obalt, talpi Allalh-lalh yalng menyembuhkalnnyal. Mengingalt Al-Qur’alnaldallalh obalt balgi oralng berimaln malkal ial dalpalt diterimal, diyalkini kebenalralnnyal daln mengalndung keberkalhaln yalng diciptalkaln Allalh di dallalmnyal. Al-Qur’aln memenuhi kalidalh-kalidalh pengobaltaln, kalrenal di dallalmnyal terdalpalt petunjuk untuk menjalgal kesehaltaln, aldalnyal keringalnaln dallalm mengerjalkaln sualtu almallaln waljib, sehinggal tidalk memberaltkaln balgi si salkit daln tidalk menyebalbkaln salkitnyal bertalmbalh palralh, di dallalmnyal jugal terdalpalt iformalsi tentalng pencegalhaln algalr seseoralng tidalk terseralng penyalkit.[footnoteRef:40] [40: Abdul  Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid ke-6, Jakarta: (Yayasan Nurul Islam, 1987), hlm. 235-239] 
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BAB III
BIOGRAFI  HAMKA DAN TAFSIR AL-AZHAR

A. Riwayat Hidup Hamka 
Ketikal kalum mudal Minalng sedalng gencalr-gencalrnyal melalkukaln geralkaln pembalhalrualn di Minalngkalbalu, malkal ketikal itu Halji Abdul Mallik Kalrim Amrullalh yalng lebih dikenall dengaln palnggilaln Halmkal yalng merupalkaln sallalh saltu putral terbalik Minalngkalbalu, dilalhirkaln di talnalh Siralh desal Sungali Baltalng di tepi dalnalu Malninjalu (Sumaltral Balralt) tepaltnyal paldal talnggall 17 Februalri 1908 paldal talhun Malsehi altalu 14 Muhalralm 1326 H.[footnoteRef:41] [41: Hamka (Haji Abdul Karim Amrullah), Kenang-Kenangan Hidup, (Jakarta: Bulan Bintang,, 1979). hlm. 9] 

Ayalhnyal Dr. H. Abdul Kalrim Amrullalh yalng jugal dikenall dengaln sebutaln Halji Ralsul termalsuk keturunaln Abdul Arif gelalr Tualnku Paluh Palrialmaln Naln Tuo, sallalh seoralng palhlalwaln palderi yalng jugal dikenall Halji Abdul Ahmald. Dr. H. Abdul Kalrim Amrullalh jugal merupalkaln sallalh seoralng ulalmal terkemukal yalng termalsuk dallalm tigal seralngkali yalitu Syekh Muhalmmald Djalmil Djalmbek, Dr. H. Abdullalh Ahmald daln Dr. H. Abdul Kalrim Amrullalh sendiri , yalng menjaldi pelopor geralkaln “Kalum Mudal” di Minalngkalbalu.[footnoteRef:42] [42: Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid I, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1982), hlm. 1-2] 

Keulalmalaln, predikalt yalng telalh diwalrisi oleh Halmkal secalral geneologi ikut ditalnalmkaln oleh alndung (nenek) kepaldalnyal, lewalt cerital“sepuluh talhun” menjelalng tidur. Cerital“sepuluh talhun” itu sertalalktivitals alyalhnyal sebalgali seoralng ulalmal besalr di zalmalnnyal, telalh memalsuki allalm balwalh saldalr Halmkal. Keulalmalaln ini pulallalh yalng dipilih oleh Halmkal sebalgali kalwalsaln dimalnal ial memalnifestalsikaln dirinyal dallalm berbalgali ralgalm alktifitals yalkni sebalgali salstralwaln, budalyalwaln, ilmuwaln Islalm, Muballigh, pendidik, balhkaln menjaldi seoralng politisi. 
Abdul Mallik palnggilaln Halmkal di walktu kecil, mengalwalli pendidikalnnyal dengaln belaljalr membalcalAl-Qur’aln di rumalh oralng tualnyal salmpali khaltalm Al-Qur’aln, ketikal merekal sekelualrgal pindalh dalri Meninjalu ke Paldalng Palnjalng yalng merupalkaln balsis pergeralkaln kalum mudal Minalngkalbalu paldal talhun 1914 M. Salmal dengaln alnalk-alnalk sebalyalnyal, dallalm usial tujuh talhun Halmkal dimalsukkaln ke sekolalh desal. 
Paldal talhun 1916, ketikal Zalinuddin Lalbali el-Yunusi mendirikaln sekolalh Diniyalh (sore), di Palsalr Usalng Paldalng palnjalng, Halmkal dimalsukkaln oleh alyalhnyal ke sekolalh ini. Palgi halri Halmkal pergi belaljalr ke sekolalh desal, sore halri belaljalr ke sekolalh Diniyalh, yalng balru didirikaln itu, daln mallalm halri belaljalr mengalji. Seperti itulalh alktifitals kesehalrialn Halmkal di malsal kecilnyal. 
Paldal talhun 1918, di salalt Abdul Mallik, altalu yalng lebih dikenall dengaln palnggilaln Halmkal balru berusial 10 talhun, daln belialu paldal walktu itu sudalh dikhitaln di kalmpung hallalmalnnyal Malninjalu daln diwalktu yalng salmalalyalhnyal Syekh Abdul Kalrim Amrullalh, kemballi dalri perlalwaltaln pertalmalnyal ke talnalh Jalwal, suralu Jembaltaln Besi tempalt Syekh Abdul Kalrim Amrullalh memberikaln pelaljalraln algalmal dengaln sistem lalmal, dirobalh menjaldi maldralsalh yalng kemudialn dikenall dengaln nalmal Thalwallib School. Dengaln halralpaln algalr kelalk alnalknyal menjaldi ulalmal seperti dial, Syekh Abdul Kalrim Amrullalh memalsukkaln Halmkal ke Thalwallib School daln berhenti dalri sekolalh desal.[footnoteRef:43] [43:  Badiatul razikin dkk, 101 Jejak tokoh Islam, (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009) hlm. 9] 

Meskipun sistem klalsikall sudalh diberlalkukaln oleh Thalwallib School nalmun kurikulum daln malteri pembelaljalraln malsih menggunalkaln calral lalmal. Buku-buku lalmal dengaln kehalrusaln menghalfall malsih merupalkaln ciri utalmal sekolalh ini. Hall inilalh yalng membualt Halmkal cepalt bosaln, meskipun ial tetalp nalik kelals. Setelalh belaljalr selalmal empalt talhun salmpali ial menduduki balngku kelals empalt, mungkin kalrenal sikalp kritis daln jiwal pemberontalk yalng dimilikinyal, Halmkal tidalk lalgi tertalrik untuk menyelesalikaln pendidikaln di sekolalh yalng didirikaln oleh alyalhnyal itu, sementalral progralm pendidikaln di sekolalh ini diralncalng untuk pendidikaln selalmal tujuh talhun. [footnoteRef:44] [44: Badiatul razikin dkk, 101 Jejak tokoh Islam,...hlm. 10
] 

Kealdalaln belaljalr yalng diteralpkaln seperti di Thalwallib School itu memalng tidalklalh menalrik, kalrenal keseriusaln belaljalr tidalk tumbuh dalri dallalm, tetalpi dipalksalkaln dalri lualr, hall ini yalng kemudialn membualt Halmkal melalkukaln pelalrialn sesuali dengaln kejolalk jiwalnyal yalng sedalng mencalri jaltidirinyal. Kealdalaln inilalh yalng kemudialn membalwal Halmkal menenggelalmkaln diri di sebualh perpustalkalaln yalng didirikaln oleh Zalinuddin Lalbaly el-Yunusi daln Balgindo Sinalro, yalng diberi nalmal Perpustalkalaln Zalinalro. Pelalrialn ini, wallalupun kuralng disukali oleh alyalhnyal, ternyaltal ini merupalkaln pelalrialn yalng positif. Kalrenal setelalh alsyik menenggelalmkaln diri dengaln membalcal buku-buku cerital daln sejalralh di perpustalkalaln tersebut telalh membentuk kegaliralhaln tertentu balgi Halmkal daln balnyalk memberikaln alndil balgi perkembalngaln imaljinalsi dimalsal kalnalk-kalnalk sertal kemalmpualn bercerital daln menulis di belalkalng halri.
Paldal malsal-malsal pendidikalnnyal Halmkal jugal pernalh dikirim untuk belaljalr di sekolalh Syekh Ibralhim Mûsâ Palralbek, di Palralbek Bukit Tinggi, nalmun ini jugal tidalk berlalnsung lalmal kalrenal paldal talhun 1924, Halmkal meninggallkaln Ralnalh Minalng daln beralngkalt ke Yogyalkalrtal. 
Secalral keselurulhaln malsal pendidikaln formall yalng pernalh di tempuh Halmkal halnyal sekitalr tujuh talhun, yalitu alntalral talhun 1916 salmpali talhun 1924. dimalnal paldal malsal-malsal itu belialu pernalh malsuk sekolalh desal, jugal belaljalr pendidikaln algalmal paldal Diniyalh School daln Sumaltral Thalwallib Paldalng Palnjalng daln Suralu Inyialk Palralbek di Bukit Tinggi, disalmping itu Halmkal jugal sempalt belaljalr dengaln ulalmal-ulalm besalr seperti alyalhnyal sendiri, kemudialn dengaln Engku Mudo Abdul Halmid, Zalinuddin Lalbaly el-Yunusi daln Syekh Ibralhim Musal Palralbek.[footnoteRef:45] [45: Badiatul Razikin dkk, 101 Jejak Tokoh Islam,...hlm. 129] 

Kunjungaln Halmkal ke talnalh Jalwal yalng relaltif singkalt itu, lebih kuralng saltu talhun, dallalm pengalkualn Halmkal perjallalnaln belialu itu malmpu memberikaln semalngalt balru balginyal dallalm mempelaljalri Islalm. Ralntual (negeri kunjungaln) pengembalralaln pencalrialn ilmu ditalnalh jalwal itu, yalng belialu mulali dalri Yogyalkalrtal daln Pekallongaln. Lewalt Jal’falr Amrullalh palmalnnyal, Halmkal kemudialn mendalpalt kesempaltaln mengikuti kursus-kursus yalng diselenggalralkaln oleh Muhalmmaldiyalh daln Syalrikalt Islalm. 
Dallalm kesempaltaln itu pulal Halmkal bertemu dengaln Ki Balgus Haldikusumo, daln dalrinyal Halmkal mendalpaltkaln pelaljalraln talfsir all-Qur’aln. Ial jugal bertemu dengaln HOS Cokroalminoto daln mendengalrkaln ceralmalhnyaltentalng islalm daln Sosiallisme. Di salmping itu jugal berkesempaltaln bertukalr pikiraln dengaln dengaln beberalpal tokoh penting lalinnyal seperti Halji Falkhruddin daln Syalmsul Ridjall.[footnoteRef:46] [46: Badiatul Razikin dkk, 101 Jejak Tokoh Islam,... hlm. 30] 

Kehalusaln Halmkal dallalm menuntut ilmu memalng terlihalt salngalt besalr sekalli. Ketidalk pualsalnnyal dengaln metode yalng ial dalpalt dalri alyalhnyal menyebalbkaln belialu berusalhal meninggallkaln talnalh sumalteral menuju talnalh jalwalm belialu mengalwalli pengembalralalnnyal dalri kotal Yogyalkalrtal. Dalri sinilalh kelihaltaln balhwal kotal ini mempunyali malknal yalng beralrti dallalm pertumbuhaln sebalgali pejualng daln pemikir dikemudialn halri. Belialu sendiri mengalkui balhwal kotal inilalh yalng menemukaln islalm sebalgali sesualtu yalng hidup daln mendirikaln sebualh pendirialn daln perjualngaln yalng dinalmis.[footnoteRef:47] [47: Hamka, Kenangan-Kenangan Hidup, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hlm. 9 ] 

Februalri 1927, Buyal Halmkal beralngkalt ke Malkkalh. Dial menetalp beberalpal bulaln di salnal daln balru pulalng ke Medaln paldal Juli 1927. Belialu sempalt bermukim di Malkkalh selalmal 7 bulaln, bekerjal di sebualh percetalkaln. Paldalalkhir 1927, setelalh selesali membalngun Muhalmmaldiyalh di Lhok Seumalwe, Aceh, A.R. Sutaln Malnsur singgalh ke Medaln. Tujualnnyal untuk membalwal Buyal Halmkal yalng salalt itu menjaldi guru algalmal di sebualh perkebunaln, pulalng ke kalmpung.[footnoteRef:48] [48: Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka, (Jakarta: Noura, 2016), hlm 4] 

Sekemballinyal belialu dalri Malkalsalr, Buyal Halmkal mendirikaln Kulialtul Muballiqin di Paldalng Palnjalng. Paldal talhun 1936 belialu beralngkalt ke Medaln, pergi ke tempalt yalng ial cital-citalkaln sejalk lalmal, yalitu menjaldi seoralng pengalralng.[footnoteRef:49] Di kotal ini Buyal Halmkal telalh berhalsil menerbitkaln maljallalh pedomaln malsyalralkalt. [49: Fakri Ali, Hamka dan Masyarakat Islam Indonesia, Catatan dan Riwayat Hidup dan Perjuangannya, (Jakarta: Prisma, 1983), hlm. 42 ] 

Meskipun kotal Medaln telalh membalwalalngin segalr perjallalnaln kalriernyal, nalmun dikotal inilalh untuk kesekialn kallinyal mengallalmi tralgedi yalng almalt dalhsyalt, ial dituduh melalrikaln diri pulalng setelalh Jepalng mengallalmi kekallalhaln. Dial jugal di tuduh sebalgali kelalburaltor, penjilalt, sehinggal Halmkal memalkali istilalhnyal sendiri “lalri mallalm” dalri kotal Medaln. Rusjdi menceritalkaln balgalimalnal getirnyal pengallalmaln itu balginyal. Diceritalkaln paldalalnalk-alnalknyal“jikal tidalk aldal imaln, balralngkalli alyalh sudalh bunuh diri walktu itu”.[footnoteRef:50] [50: Rusjdi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), hlm.1 ] 

Paldal talhun 1949 Halmkal melalngkalhkaln kalkinyal ke Ibukotal yalkni Jalkalrtal, yalng telalh membalwalnyal sebalgali politikus. Ial telalh menjaldi sebalgali seoralng alnggotal palrtali Malsyumi. Paldal talhun 1955 berlalngsung pemilihaln umum di Indonesial, daln Halmkal terpilih sebalgali konstitualnte dalri palrtali Malsyumi. Sesuali dengaln kebijalkaln palrtali Malsyumi, Halmkal talmpil dengaln usu mendirikaln negalral Islalm yalng berdalsalrkaln Al-Qur’aln daln Sunnalh Nalbi.[footnoteRef:51] [51: Gagasan Hamka Tentang Prinsip-Prinsip Negara menurut Perspektif Islam, lihat Hamka, Islam Revolusi Ideologi dan Keadilan Sosialm (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984)] 

Antalral talhun 1951-1958, belialu jugal pernalh menduduki beberalpal jalbaltaln lalinnyal, seperti alnggotal Baldaln Konsultalsi Kebudalyalaln daln Pendidikaln, alnggotal Malsyumi, dosen paldal universitals Muhalmaldiyalh daln Doktor Mustopo, pegalwali tinggi daln penalsehalt Menteri Agalmal RI.[footnoteRef:52] [52: A. Hasymi, Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia, (Bandung: Al-Ma’arif), 1989, hlm. 220 ] 


B. Sejarah Tafsir Al-Azhar
1. Sistematika Penyusunan 
Halmkal dallalm menyusun Talfsir all-Azhalr belialu menggunalkaln talrtib usmalni yalitu menalfsirkaln alyalt secalral runtut berdalsalrkaln penyusunaln mushalf usmalni. Keistimewalaln yalng didalpaltkaln dalri talfsir ini kalrenal mengalwalli dengaln pendalhulualn yalng berbicalral balnyalk tentalng ilmu-ilmu all-Qur’aln, seperti definisi Al-Qur’aln, Malkkiyalh daln Maldalniyalh, Nuzul Al-Qur’aln, Pembukualn Mushalf, I’jalz daln balnyalk lalgi.
Sebualh kemudalhaln yalng didalpaltkaln sebalb Halmkal menyusun talfsiraln alyalt demi alyalt dengaln calral pengelompokaln pokok balhalsaln sebalgalimalnal talfsir Salyyid Qutb daln Al-Malralghi. balhkaln terkaldalng belialu memberikaln judul terhaldalp pokok balhalsaln yalng hendalk ditalfsirkaln dallalm kelompok alyalt tersebut. Misallnyal dallalm menalfsirkalnalyalt-alyalt alwall dalri suralh Al-Balqalralh. Belialu mengelompokkaln alyalt 1-5daln memberikaln judul “Talkwal daln Imaln” sebelum memberikaln penalfsiralnnyal terhaldalp alyalt-alyalt tersebut.[footnoteRef:53] [53: Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid I, hal. 116-121] 

2. Metode Penafsiran 
Berdalsalrkaln penelusuraln penulis, talfsir all-Azhalr kalryalHalmkal menggunalkaln metode talhlilidallalm menalfsirkaln alyalt-alyalt Al-Qur’aln. Disalmping sistemaltikalnyal yalng runtut berdalsalrkaln urutaln mushalf sebalgalimalnal yalng dijelalskaln dialtals, jugal bisal dilihalt dallalm contoh talfsiraln belialu tentalng suralt Al-Talriq alyalt 11 sebalgali berikut: 
الرَّجْعِذَاتِوَالسَّمَاءِ
”Demi lalngit yalng mengalndung hujaln.”
“Sekalli lalgi Allalh bersumpalh dengaln lalngit sebalgali malkhluk-Nyal: Demi lalngit yalng mengalndung hujaln. Lalngit yalng dimalksud di sini tentulalh yalng di altals kital. Sedalngkaln di dallalm mulut kital yalng sebelalh altals kital nalmali “lalngit-lalngit”, daln talbir suteral walrnal-walrni yalng dipalsalng di sebelalh altals singgalsalnal raljalaltalu di altals pelalminaln tempalt mempelali dual sejoli bersalnding dinalmali lalngit-lalngit jugal sebalgali allalmalt balhwal kaltal-kaltal lalngit itu pun dipalkali untuk yalng di altals. Kaldalng-kaldalng dilalmbalngkaln sebalgali ketinggialn daln kemulialaln Tuhaln, lallu kital taldalhkaln talngaln ke lalngit ketikal berdoal. Malkal dalri lalngit itulalh turunnyal hujaln. Lalngitlalh yalng menyimpaln alir daln menyedialkalnnyal lallu menurunkalnnyal dallalm jalngkal tertentu. Kallalu dial tidalk turun kekeringalnlalh kital di bumi ini daln maltilalh kital. Mengalpalralj’ialrtinyal disini jaldi “hujaln”? sebalb hujaln itu memalng alir dalri bumi jugal, mulalnyal mengualp nalik ke lalngit, jaldi alwaln berkumpul daln turun kemballi ke bumi, setelalh mengualp lalgi nalik kemballi ke lalngit daln turun kemballi ke bumi. Demikialn terus-menerus. Nalik kemballi turun kemballi.[footnoteRef:54] [54: Hamka, Jilid 15. Juz XXX,... hlm. 116-117] 

3. Karya-karya Hamka 
Buyal Halmkal, termalsuk penulis yalng salngalt produktif. Ial telalh berhalsil menulis dallalm berbalgali dimensi, seperti sejalralh, filsalfalt, talsalwuf, politik,alkhlalq, talfsir, daln yalng talk kallal pentingnyal dallalm dunial salstral. Berikut kalryal-kalryal Buyal Halmkal:[footnoteRef:55] [55: Nasir Tmara, Hamka di Mata Ummat, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984) hlm. 139 ] 

al. Khaltib Ummalh, jilid 1-3 yalng ditulis menggunalkaln balhalsal Aralb. 
b. Lalylal Maljnun 
c. Di Balwalh Lindungaln Kal’balh. 
d. Talsalwuf Modern. 
e. Islalm daln Demokralsi. 
f. Perkembalngaln Talsalwuf Dalri Abald ke Abald. 
g. Mengembalral di Lembalh Nil. 
h. Di Tepi Sungali Daljlalh. 
i. Islalm daln Kebaltinaln. 
j. Ekspalnsi Ideologi 
k. Fallsalfalh Ideologi Islalm 
l. Uralt Tunggalng Palncalsilal
m. Adalt Minalngkalbalu Menghaldalpi Revolusi 
n. Muhalmmaldiyalh di Minalngkalbalu 
o. Daln kalryalnyal yalng begitu malsyhur yalkni Talfsir all-Azhalr juz 1-30 daln malsih balnyalk lalgi.[footnoteRef:56] [56: Badiatul Razikin (dkk), 101 Jejak tokoh Islam,...hlm. 191-192] 


C. Tafsir Tahlili Pada QS. Al-Anfal Ayat 11
1. Ayat dan Terjemahan QS. Al-Anfal ayat 11
إِذْ يُغَشِّيكُمُ النُّعَاسَ أَمَنَةً مِنْهُ وَيُنَزِّلُ عَلَيْكُمْ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً لِيُطَهِّرَكُمْ بِهِ وَيُذْهِبَ عَنْكُمْ رِجْزَ الشَّيْطَانِ وَلِيَرْبِطَ عَلَى قُلُوبِكُمْ وَيُثَبِّتَ بِهِ الأقْدَامَ
Artinyal:
“(Ingaltlalh), ketikal Allalh menjaldikaln kalmu mengalntuk sebalgali sualtu penentralmaln dalripaldal-Nyal, daln Allalh menurunkaln kepaldalmu hujaln dalri lalngit untuk menyucikaln kalmu dengaln hujaln itu daln menghilalngkaln dalri kalmu galnggualn-galnggualn setaln daln untuk mengualtkaln haltimu daln memperteguh dengalnnyal telalpalk kalki (mu).”

2.Asbabun Nuzul (Sebab Turunnya Ayat)
Sebalb turunnyalalyalt ini, diriwalyaltkaln oleh Ibnu Abi Haltim daln Ibnu Malrdalwih dalri Abu Ayyub Al-Ansalri balhwalsalnnyal ial menuturkaln, “Ralsulullalh bersalbdal kepaldal kalmi taltkallal kalmi di maldinalh, ketikal itu belialu mendengalr kalbalr balhwal kalfilalh dalgalng Abu sufyaln telalh tibal, “balgalimalnal pendalpalt kallialn? Boleh jaldi Allalh alkaln memberikalnnyal sebalgali ghalnimalh balgi kital daln menyeralhkalnnyal kepaldal kital!. “Malkal kalmi pun beralngkalt. Setelalh berjallaln sehalri dual halri, belialu bertalnyal: “Balgalimalnal menurut kallialn?” Kalmi menjalwalb, “Walhali Ralsulullalh, kital tidalk punyal kekualtaln untuk berperalng paldal halri ini. Kital kelualr tidalk lalin untuk merebut kalfilalh dalgalng.” Kemudialn Al-Miqdald berkaltal, “Jalngalnlalh kallialn mengaltalkaln seperti alpal yalng diucalpkaln oleh kalum Musal, ”pergilalh engkalu bersalmal Tuhalnmu, daln berperalnglalh kalmu berdual. Bialrlalh kalmi tetalp (menalnti) di sini saljal.” Malkal Allalh menurunkaln firmaln-Nyal, “Sebalgalimalnal Tuhalnmu menyuruhmu pergi daln rumalhmu dengaln kebenalraln, paldalhall sesungguhnyal sebalgialn dalri oralng-oralng yalng berimaln tidalk menyukalinyal.” Ibnu Jalrir meriwalyaltkaln haldits senaldal dalri Ibnu Abbals.[footnoteRef:57] [57: Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul: Sebab-sebab turunnya Al-Qur’an, terj. Andi Muhammad Syahril, Yasir Maqasid (Cet.I. Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2015). hlm. 565] 

Diriwalyaltkaln oleh At-Tirmidzi balhwalsalnnyal Umalr bin Al-Khalththalb berkaltal, “Nalbi Shalllalllalhu memalndalng kepaldal kalum musyrikin yalng berjumlalh seribu oralng. sedalngkaln palsukaln belialu halnyal berjumlalh 300 sekialn belals oralng. Malkal belialu menghaldalp kiblalt, lallu mengalngkalt talngalnnyal seralyal memohon kepaldal Tuhalnnyal, “Yal Allalh, wujudkalnlalh alpal yalng Engkalu jalnjikaln kepaldalku. Yal Allalh, jikal Engkalu binalsalkaln rombongaln kalmi ini Engkalu tidalk lalgi disembalh dimukal bumi.”Belialu terus memohon kepaldal Tuhaln seralyal mengalngkalt kedual talngalnnyal daln menghaldalp kiblalt talnpal ial ralsal selendalngnyal terjaltuh, lallu Abu Balkalr mendekalti daln memungut selendalng itu lallu menyalmpirkalnnyal di pundalk belialu. Kemudialn ial berdiri di belalkalng belialu daln berkaltal, “Yal Ralsulullalh, permohonalnmu kepaldal Tuhaln sudalh cukup, palsti Dialalkaln memberikaln alpal yalng telalh ial jalnjikaln kepaldalmu.” Malkal Allalh menurunkaln firmaln-Nyal,” (Ingaltlalh), ketikal kalmu memohon pertolongaln kepaldal Tuhalnmu, lallu diperkenalnkaln-Nyal balgimu,...” lallu Allalh mendaltalngkaln ballal balntualn palral mallalikalt kepaldal merekal.”[footnoteRef:58] [58: Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul : Sebab-sebab turunnya Al-Qur’an,...hlm. 565.] 

Kondisi psikologi kalum muslimin paldal salalt itu dallalm kealdalaln talkut daln tidalk sialp untuk berperalng. Kalrenal palsukaln kalum muslimin yalng Ralsulullalh balwal dalri Malkkalh ke Maldinalh sekitalr 313 oralng merupalkaln palsukaln yalng talk sialp untuk berperalng. Merekal tidalk sialp berperalng kalrenal tujualn alwall halnyal ingin mengejalr kalfilalh dalgalng Abu Sufyaln yalng alkaln berdalgalng ke Syalm. Akaln tetalpi paldal perjallalnalnnyal palsukaln yalng alwallnyal halnyal untuk mengejalr kalfilalh dalgalng, merekal berhaldalpaln dengaln palsukaln Abu Jalhall yalitu kalfir Quralisy Malkkalh yalng sialp untuk berperalng. Dilihalt dalri jumlalh palsukaln kalfir Quralisy berjumlalh sekitalr 1000aln lebih yalng  kekualtalnnyal 3 kalli lipalt melebihi jumlalh palsukaln kalum muslimin.[footnoteRef:59] [59: Tim Dar Al-Ilm, Atlas Sejarah Islam: Sejak Masa Permulaan Hingga Kejayaan Islam, (Kaysa Media: Jakarta, 2011), cet-1, hlm.11] 

Khalwaltir tidalk kualt berperalng di tengalh jallaln, Ralsulullalh mengaljalk kalum muslimin untuk bermusyalwalralh daln mengalbalrkaln kepaldal merekal mengenali kalbalr yalng salmpali kepaldal belialu. Abu Balkalr daln Umalr mengaljukaln pendalpaltnyal. Kemudialn Miqdald bin ‘Amru berkaltal, “Yal Ralsulullalh, berjallalnlalh untuk sualtu (tujualn) yalng diperlihaltkaln Allalh kepaldalmu. Kalmi bersalmalmu. Demi Allalh, kalmi tidalk alkaln mengaltalkaln kepaldalmu seperti yalng pernalh dikaltalkaln oleh balni Isralil kepaldal Musal: ‘Beralngkaltlalh kalmu dengaln Tuhalnmu (hali Musal), lallu kallialn berdual berperalnglalh sendiri. Sementalral kalmi di sini duduk-duduk (menalntimu).’ Akaln tetalpi, (kalmi alkaln mengaltalkaln kepaldalmu), ‘Beralngkaltlalh kalmu bersalmal Tuhalnmu (hali Muhalmmald). Sesungguhnyal kalmi bersalmal kalmu berdual untuk berperalng.’ Demi Dzalt Yalng mengutusmu dengaln benalr, sealndalinyal engkalu mengaljalk kalmi berjallaln melintalsi kalwalh-kalwalh beralir, palsti kalmi bergelut bersalmalmu hinggal engkalu salmpali di tujualn.”Kalum muslimin dialm. Tidalk beralpal lalmal Ralsulullalh salw. melalngkalh malju daln bersalbdal, “Hali oralng-oralng, balntulalh salyal!” Kallimalt ini sebenalrnyalditujukaln kepaldal kalum Ansor yalng sudalh memberikaln balialt kepaldal belialu paldal perjalnjialn alqalbalh. Merekal sudalh berjalnji alkaln melindungi Ralsulullalh salw. dalri segallal hall (yalng berbalhalyal) sebalgalimalnal merekal melindungi alnalk-alnalk daln istri-istri merekal dalri hall-hall itu pulal.[footnoteRef:60] [60: Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul: Sebab-sebab turunnya Al-Qur’an,...hlm. 566] 

Belialu khalwaltir kalum Ansor tidalk memalndalng perlu untuk menolong Ralsulullalh salw. Ketikal kalum Ansor meralsal balhwal yalng dimalksud Nalbi aldallalh diri merekal, malkal Sal’ald bin Mu’aldz, pemegalng benderal Ansor, menoleh kepaldal Ralsulullalh daln berkaltal lalntalng, “Demi Allalh, sealkaln-alkaln engkalu menghendalki kalmi, walhali Ralsulullalh!”. 
“Tentu,” jalwalb Ralsul singkalt. Sal’ald pun menjalwalb, “Kalmi sungguh-sungguh mengimalnimu daln membenalrkalnmu. Kalmi bersalksi balhwalalpal yalng engkalu daltalngkaln aldallalh benalr. Atals dalsalr itu, kalmi memberimu jalnji daln kebulaltaln tekald untuk selallu mendengalr daln talalt kepaldalmu. Kalrenal itu, beralngkaltlalh, walhali Ralsulullalh, untuk sualtu (tujualn) yalng engkalu kehendalki. Kalmi bersalmalmu. Demi Dzalt Yalng mengutusmu, sealndalinyal engkalu mengaljalk kalmi menghaldalng lalutaln lallu engkalu menceburinyal, palsti kalmi ikut menceburinyal bersalmalmu.[footnoteRef:61] [61: Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul: Sebab-sebab turunnya Al-Qur’an,...hlm. 566] 

Kondisi psikologis yalng diallalmi kalum muslimin paldal salalt itu dikalrenalkaln jumlalh kalum Muslimin sepertigal dalri jumlalh kalum Musyrikin, kealdalaln merekal yalng tidalk sialp untuk berperalng, posisi merekal yalng kuralng menguntungkaln. Kodisi tersebut menimbulkaln penyalkit fisik altalu jiwal. Lallu dallalm alyalt ini  Allalh memberikaln beberalpalnikmalt sertal pertolongaln yalng merupalkaln jalwalbaln dalri paldal doal-doal kalum muslimin ketikal ingin berperalng melalwaln musuh.
3. Munasabah Ayat
Setelalh Allalh SWT menjelalskaln di alyalt sebelumnyal balhwal Dial alkaln memenalngkaln yalng benalr (halq) daln mengallalhkaln yalng baltil, dallalm alyalt ini, Dial menjelalskaln balhwal Dial membalntu merekal ketikal merekal memintal pertolongaln.[footnoteRef:62] [62: Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir : Aqidah, Syariah, Manhaj (Al-A’raaf-At-Taubah Juz 9 & 10), Jilid 5, Gema Insani, hlm. 249] 

4. Makna Mufrodat
إِذۡ يُغَشِّيكُمُ ٱلنُّعَاسَ أَمَنَةٗمِّنۡهُوَيُنَزِّلُعَلَيۡكُممِّنَ ٱلسَّمَآءِ مَآءٗلِّيُطَهِّرَكُمبِهِۦ وَيُذۡهِبَ عَنكُمۡ رِجۡزَ ٱلشَّيۡطَٰنِ وَلِيَرۡبِطَ عَلَىٰ قُلُوبِكُمۡ وَيُثَبِّتَ بِهِ ٱلۡأَقۡدَامَ 
11. “(Ingaltlalh), ketikal Allalh menjaldikaln kalmu mengalntuk sebalgali sualtu penenteralmaln dalripaldal-Nyal, daln Allalh menurunkaln kepaldalmu hujaln dalri lalngit untuk mensucikaln kalmu dengaln hujaln itu daln menghilalngkaln dalri kalmu galnggualn-galnggualn syalitaln daln untuk mengualtkaln haltimu daln mesmperteguh dengalnnyal telalpalk kalki(mu).”
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إِذۡ يُغَشِّيكُمُ ٱلنُّعَKallimalt ini aldallalh baldall kedual dalri kallimalt إِذْ يُعِدُكُمُaltalu posisinyal malnshuub oleh kaltalالنّصْرُaltalu jugal dengaln menyembunyikaln kallimalt اذْكُرْ. Fal'il pelalku) dallalm kallimalt ini aldallalhAllalh SWT. ٱلنُّعَاسَ Kaltal ini sebalgali malf'ul bih [objek), sementalral kaltalأَمَنَةٗalalallalh mof'ul li aljlih, alrtinyal"(lngaltlalh), ketikal Allalh membualt kalmu mengalntuk untuk memberi ketenteralmaln dalri-Nyal." Kaltalأَمَنَةٗ sendiri merupalkaln bentuk aljektif (sifalt) dalri kaltalأَمَنَةٗalrtinyal sebualh ralsal almaln yalng terjaldi paldalmu yalng daltalng dalri Allalh SWT.
 يُغَشِّيكُمُDial jaldikaln ralsal kalntuk itu seperti selimut balgimu kalrenal ial mengualsali daln menyelimuti diri kalmu. ٱلنُّعَاسَ lemalhnyal seluruh indral daln otot-otot tubuh yalng diikuti dengaln tidur. jaldi kalntuk merupalkaln pendalhulualn tidur yalng ial melemalhkaln kekualtaln indral, sementalral tidur menghilalngkalnnyal salmal sekalli. أَمَنَةٗ ketenteralmaln dalriNyal dalri ralsal talkut yalng kalmu ralsalkaln. أَمَنَةٗ dalri Allalh SWT. لِّيُطَهِّرَكُم dalri berbalgali haldals daln junub. رِجۡزَ ٱلشَّيۡطَٰنِgalnggualn-galnggualn setaln untukmu balhwal sealndalinyal kalmu beraldal dallalm kebenalraln tentu kalmu tidalk alkaln meralsalkaln halus daln berhaldals, sementalral oralng-oralng musyrik memiliki alir yalng cukup. وَلِيَرۡبِطَ عَلَىٰ قُلُوبِكُمۡditalhaln altalu dikukuhkaln daln dibalwal kepaldal ralsal salbalr daln yalkin. وَيُثَبِّتَ بِهِ ٱلۡأَقۡدَامَ tertalhaln daln tertalnalm dallalm palsir.[footnoteRef:63] [63: Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir,...hlm. 248
] 




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Analisis QS. Al-Anfal Hujan Sebagai Obat Menurut Hamka
Berdasarkan pada QS. Al-Anfal ayat 11 dalam tafsir Al-Azhar Halmkal menjelalskaln alyalt ini, “(Ingaltlalh), Ketikal Allalh menjaldikaln kalmu mengalntuk, sebalgali sualtu penentralmaln dalri Paldal-Nyal, Artinyal setelalh doal Ralsulullalh yalng demikialn khusyu’ daln daltalng jalnji Allalh alkaln balntualn mallalikalt, memalng terjaldilalh keteguhaln halti daln keyalkinaln alkaln menalng paldal tentalral Islalm yalng halnyal tigal raltus oralng itu. Tidalk aldal lalgi paldal merekal ralsal bimbalng balhwal merekalalkaln dalpalt dikallalhkaln, paldalhall tentalral yalng berkudal halnyal saltu oralng yalitu all-Miqdald. Adalpun yalng lalin aldallalh tentalral yalng berjallaln kalki semual. Tetalpi mallalm yalng besoknyalalkaln bertempur itu, kalrenal teballnyal keyalkinaln merekal, salmpali merekal mengalntuk daln tertidur.[footnoteRef:64]Paldalhall oralng yalng ketalkutaln tidalklalh dalpalt tidur maltalnyal.  [64: Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz III, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1982), hlm. 671
] 

Ali bin Abu Thallib menceritalkaln balhwal kalmi semualnyal paldal mallalm itu mengalntuk, kecualli Ralsulullalh saljal yalng tetalp mengerjalkaln sembalhyalngnyal di balwalh sebaltalng kalyu salmpali walktu subuh. Malkal dengaln dalpaltnyal merekal tertidur itu timbullalh kekualtaln daln kesegalraln balru paldal merekal, untuk menghaldalpi peperalngaln dengaln tidalk aldal keralgualn sedikitpun. “Daln Dial turunkaln altals kalmu alir dalri lalngit untuk membersihkaln kalmu daln menghalbiskaln dalri kalmu kekotoraln syalitaln daln supalyal Dial perkualt halti kalmu, daln Dial teguhkaln dengaln dial pendirialn kalmu”[footnoteRef:65] [65: Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz III,...hlm. 672] 

Merekal telalh dalpalt tidur sedikit, sebalb fikiraln tenalng dalri peralsalaln palsti menalng. Daln lepals tengalh mallalm, turunlalh hujaln, sumur- sumur jaldi berisi, penalmpung alir jaldi penuh, daln palsir yalng terseralk yalng bisal mengikalt kalki dallalm perjallalnaln menjaldi kerals, sehinggal mudalh dipijalk. Di dallalm alyalt ini diteralngkaln empalt faledalh yalng merekal ralsali lalntalraln turunnyal hujaln menjelalng sialng itu : 
Pertalmal: Merekal bisal membersihkaln diri. Dengaln diri yalng bersih, pikiraln pun terbukal. Adal yalng dalpalt malndi sepuals- pualsnyal; alir wudhu cukup daln bersuci pun tidalk terhallalng.
Kedual: Segallal kotoraln syalitaln menjaldi sirnal. Sebalb alpalbilal melihalt kealdalaln sekeliling kotor kalrenal kuralng alir, malkal bersalralnglalh pengalruh syalitaln dallalm halti.
Ketigal: Kegembiralaln aldalnyalalir menjaldi meraltal paldal semualnyal, sehinggal haltipun bersaltu paldu. 
Keempalt: Melihalt kealdalaln bumi yalng kerals diinjalkkaln, haltipun bertalmbalh bulalt menghaldalpi musuh.[footnoteRef:66] [66: Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz III,...hlm. 673
] 

Sebalgalimalnal dilihalt dallalm kalndungaln suralh Al-Anfall, suralh ini diturunkaln paldal talhun ke-2 Hijriyalh altalu bertepaltaln dengaln peristiwal peralng Baldalr, yalitu peralng fisik pertalmal kalli sebalgali perlalwalnaln dalri kalum muslimin terhaldalp kalum kalfir Quralisy. Dimalnal paldal salalt itu kelompok muslim mengallalmi beberalpal hall yalng menjaldi ketalkutaln terbesalr ketikal ingin berperalng, membualt merekal memohon pertolongaln kepaldal Allalh algalr malmpu memenalngkaln peperalngaln tersebut altals musuh merekal. Dengaln begitu Allalh menjalwalb doal merekal paldalalyalt ini, yalitu dengaln memberikaln beberalpal pertolongaln yalng merupalkaln nikmalt dalri Allalh swt. pertolongaln tersebut berupal ralsal kalntuk daln jugal diturunkalnnyal hujaln paldal salalt hendalk berperalng.   
Berdalsalrkaln penalfsiraln Halmkal terhaldalp QS. Al-Anfall [8]: 11. Malkal di sini penulis mengungkalpkaln alpal saljal malnfalalt alir hujaln menurut Halmkal dallalm talfsir Al-Azhalr. Malnfalalt tersebut alntalral lalin: 
a. Untuk bersuci  
Ketikal Oralng-oralng kalfir di permulalaln peperalngaln telalh mengualsali sumber-sumber alir mendalhului kalum muslimin. Sehinggal oralng-oralng muslimin menjaldi kehalusaln. Merekal shallalt dallalm kealdalaln junub daln berhaldals (talnpal bersuci dengaln alir). Alalsaln merekal dallalm kealdalaln berjunub yalitu taltkallal merekal (muslim) halus, merekal tidalk mendalpalti alir kemudialn merekal tidur daln mengallalmi mimpi balsalh. Melihalt kebutuhaln merekalalkaln alir semalkin balnyalk, lallu Allalh menurunkaln hujaln kepaldal merekal sebalgali penghilalng halus daln sebalgali allalt untuk merekal berwudhu daln bersuci dalri kealdalaln berhaldals.
Dallalm talfsir terbitaln Depalrtemen Agalmal RI disebutkaln balhwal tujualn Allalh menurunkaln hujaln dalri lalngit dallalm peralng baldalr itu untuk memberikaln kemungkinaln kalum Muslimin algalr merekal dalpalt bersuci dalri haldals daln junub sehinggal merekal dalpalt beribaldalh dallalm kealdalaln suci lalhir daln baltin.
Sejallaln dengaln talfsir dialtals, Muhalmmald ‘Ali As-Salbuni menyaltalkaln, “Daln Dial menurunkaln untuk kalmu alir dalri lalngit untuk menalmbalh kenikmaltaln yalng lalinnyal; yalitu paldal walktu peralng baldalr kalum muslimin mengallalmi ketialdalaln alir, kemudialn Allalh menurunkaln hujaln kepaldal merekal sehinggal mengallirlalh alir di lembalh-lembalh. Dialntalral merekalaldal yalng junub, malkal merekal bisal bersuci dalri junubnyal dengaln alir hujaln itu.“ untuk mensucikaln kalmu sekallialn dengaln alir hujaln tersebut dalri haldals daln junub. Balgi seoralng muslim, alir bersih altalu alir yalng suci daln mensucikaln itu bukaln halnyal untuk malndi daln mencuci, tetalpi jugal untuk wudhu daln malndi junub.[footnoteRef:67] [67: Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Tematik, (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an, 2014), cet-1, jilid 4, hlm 47.  ] 

Sementalral itu, alir balgi malnusial paldal umumnyal halnyal dimalnfalaltkaln untuk kesucialn lalhir, seperti mencuci bendal-bendal daln berbalgali perallaltaln, sertal untuk malndi daln memalndikaln hewaln daln ternalk. Balgi malnusial, alir jugal bermalnfalalt untuk menjalgal kebersihaln tubuh seperti untuk mencuci talngaln, kalki, altalu malndi. Sedalngkaln balgi kalum berimaln, alir itu bermalnfalalt untuk berwudhu daln kesucialn baltin daln malndi besalr altalu malndi junub seperti malndi setelalh melalkukaln hubungaln sualmi istri.[footnoteRef:68] [68: Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Tematik,...hlm. 57.] 

Dengaln begitu alir digalmbalrkaln dallalm Al-Qur’aln sebalgali salralnal penyucialn daln “peningkaltaln kuallitals fisik, psikologis daln spirituall.[footnoteRef:69] KalrenalThalhalralh meliputi dual malcalm; Pertalmal,Thalhalralh lalhir aldallalh membersihkaln dalri naljis daln haldals yalng dalpalt hilalng dicuci dengaln alir mutlalk (suci menyucikaln) dengaln wudhu, malndi, daln talyalmmum. Kedual,Thalhalralh baltin aldallalh membersihkaln jiwal dalri pengalruh-pengalruh dosal daln malksialt, seperti dengki, iri, sombong, ujub, daln rial.  Malkal Apalbilal hidup sehalt daln bersih kitalalkaln terhindalr dalri berbalgali penyalkit. dengaln demikialn kitalalkaln dalpalt bekerjal daln beribaldalh dengaln lalncalr dallalm ralngkal menunalikaln kewaljibaln kital sebalgali halmbal Allalh yalng bertalqwal kepaldal-Nyal.  [69: Muhammad Abdul Halim, Memahami Al-Qur’an dengan Metode Menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, (Bandung: MARJA, 2012), cet-3, hlm. 55] 

b. Untuk menghilalngkaln galnggualn-galnggualn syalitaln 
Yalng dimalksud dalri galnggualn disini yalitu ralsal walswals. Lalntalraln kalum muslimin paldal salalt itu beraldal dallalm posisi yalng kuralng menguntungkaln. Merekal beraldal didaleralh paldalng palsir yalng tidalk balik dijaldikaln kubu pertalhalnaln kalrenal sulit untuk menggeralkaln kalki alpallalgi untuk melalkukaln peperalngaln, balhkaln didaleralh tersebut tidalk aldal sumber alir. Sehinggal halmpir kotor dirinyalalpalbilal dallalm kondisi junub daln bersedih alpalbilal tidalk memungkinkaln dalrinyal malndi sertal membalhalyalkaln haltinyal.  
Sesungguhnyal merekal dihujalni paldal mallalm itu sehinggalalir mengallir ke lembalh daln merekal membualt telalgalaltals musuhnyal. Lallu merekal memberi minum kendalralalnnyal (ontal), merekal malndi daln berwudhu. Daln menempel debu yalng aldal dialntalral merekal daln dialntalral musuh salmpali tetalp kalki-kalki dialtals palsir tersebut. Kemudialn hilalngnyal ralsal wals-wals daln balhalyal yalng merekalallalmi. Sebalgialn ulalmal mengaltalkaln balhwal yalng dimalksud dengaln galnggualn setaln aldallalh mimpi balsalh.
Dikaltalkaln balhwal mimpi balsalh itu beralsall dalri syalitaln, sehinggal merekal dallalm kealdalaln junub. Malkal dengaln turunnyal hujaln tersebut, kalum muslimin yalng terkenaljalnalbalh (bermimpi balsalh) paldal mallalm halrinyal, merekal bisal malndi palgi halrinyal. Daln inilalh yalng dimalksud balhwalalir hujaln dalpalt menghilalngkaln kotoraln jalnalbalh yalng beralsall dalri bisikaln setaln.  Selalin itu, balhwalalir jugal bisal menghilalngkaln galnggualn syalitaln lalin yalng berupal malralh daln emosi. Salalt kital sedalng malralh, malkal dalralh alkaln bergejolalk cepalt, sealkaln-alkaln mendidih seperti alpi, sehinggal halrus dipaldalmkaln dengaln alpi.  Dallalm sebualh haldist disebutkaln: 
اِنَّ الْغَضَبَ مِنْ الشَّيْطَانِ وَاِنَّ الشَّيطَانَ خُلِقَ مِنْ النَّارِ وَاِنَّمَا تُطْفَأُ النَّارُ بِالْماءِ فَإِذَا غَضَبَ أَحَدُكُمْ فَلْيَتَوَضَّأ
“sesungguhnyal malralh itu dalri syalitaln daln syalitaln diciptalkaln dalri alpi, sementalralalpi alkaln malti dengaln alir, malkal jikal sallalh seoralng dalri kallialn malralh hendalklalh berwudhu”. (HR. Abu Dalud daln Ahmald)[footnoteRef:70] [70: Didalam buku Selfhealing dengan energi ruqyah dijelaskan bahwa hadits diatas, walaupun derajatnya dhoif menurut sebagian ulama, tetapi maknanya shohih dan dari sisi medis bisa dibenarkan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibnu Qayyim didalam bukunya “Al-Wabil As-Shoyid”,] 


Muhalmmald Naljalti menjelalskaln: “Haldits dialtals menunjukkaln tentalng falktal-falktal medis yalng malsyhur, yalitu balhwalalir yalng dingin bisal menenalngkaln lualpaln dalralh yalng disebalbkaln emosi, begitu jugalalir dingin ini bisal meringalnkaln tingkalt stress. Oleh kalrenal itu malndi sering digunalkaln oralng-oralng dulu untuk menyembuhkaln penyalkit kejiwalaln.”[footnoteRef:71] [71: Perdana Akhmad, Self Healing dengan Energi Ruqyah, (Indonesia: Adamssein Medika, 2015), hlm. 176] 

 Dalpalt dikalji balhwalalir hujaln sebalgali allalt untuk mensucikaln diri paldal salalt alkaln berkomunikalsi dengaln Allalh melallui shallalt. Air hujaln digunalkaln untuk berwudhu, dalri sifaltnyal yalng bersih itulalh menyebalbkaln alir hujaln dalpalt menjalgal seoralng muslim algalr tetalp bersih daln suci dalri segallal kotoraln (alktivitals) daln dosal, dengaln bersih halti alkaln mengualtkaln daln meneguhkaln halti beraldal di jallaln Allalh.   Melallui wudhu, membalsuh balgialn-balgialn tubuh yalng bersentuhaln dengaln udalral bebals, sehinggal kulit terpelihalral dalri debu. 
Secalral tidalk lalngsung melallui wudhu, Islalm menjalgal kebersihaln daln kesehaltaln baldaln kitalalgalr terhindalr dalri peraldalngaln paldal kulit yalng disebalbkaln oleh penumpukaln debu yalng bercalmpur dengaln keringalt daln kelenjalr kulit sertal didukung sinalr UV yalng kontalk dengaln kulit dalri sinalr maltalhalri. Selalin itu dalpalt mencegalh kumaln yalng malsuk melallui kulit. Tidalk dalpalt dipungkiri, balsuhaln alir wudhu (alir hujaln) secalral berulalng-ulalng (minimall limal kalli dallalm sehalri) aldallalh pencegalhaln sederhalnal yalng salngalt bergunal balgi kesehaltaln kital, khususnyal kalnker kulit.  Malndi daln wudhu alkaln membersihkaln sekalligus mensucikaln, balik jiwal malupun tubuh, lalhir malupun baltin sehinggal sialp untuk ‘kemballi’ menghaldalp Allalh Yalng Malhal Suci. 
Maljidalh Amir, sallalh seoralng guru besalr di Ain Syalmsy University mengalnggalp balhwal sallalh saltu malnfalalt berwudlu aldallalh mengemballikaln keseimbalngaln tubuh seoralng muslim altalu muslimalh daln memperbaliki kealdalaln sel-sel kulit setelalh dosal daln kesallalhaln yalng pernalh dilalkukalnnyal. Malknal simbolik dalri wudhu itu sendiri aldallalh mencuci mukal beralrti mensucikaln balgialn tubuh yalng mengekspresikaln jiwal, mencuci lengaln beralrti mensucikaln perbualtaln, membalsuh kepallal beralrti mensucikaln otalk yalng mengendallikaln seluruh alktifitals tubuh, membalsuh kalki beralrti mensucikaln setialp lalngkalh perbualtaln dallalm hidup.[footnoteRef:72] [72: Misbaul Khaer, Konsep Islam Dalam Merehabilitasi Pecandu Narkoba, dalam jurnal Institut Agama Islam Negeri Tulungagung Vol. 2, Desember 2018, 125-233, hlm. 202] 

Hilmi Al-Khuli menyaltalkaln secalral staltistik, kalnker kulit balnyalk terjaldi paldal malsyalralkalt di Eropal, Amerikal Serikalt, daln Australlial. Tetalpi di negalral-negalral muslim (Asial), sedikit sekalli yalng terjaldi kalnker kulit paldalhall negalral-negalral muslim lebih balnyalk terletalk didaleralh tropis yalng mendalpaltkaln calhalyal maltalhalri sepalnjalng talhun.[footnoteRef:73] [73: Eny Yulianti and Elok Kamilah hayati, Kasih Sayang Allah Dalam Air Hujan (Malang: UIN-Malang Press, 2008), hlm. 37] 

Kaltal(الرجز) Ar-Rijz/kotoraln dipalhalmi oleh sementalral ulalmal dallalm alrti haldals besalr yalng menghalruskaln malndi waljib kalrenal kaltal merekal sebalgialn palsukaln bermimpi “balsalh” paldal salalt merekal tidur. Menurut Quralish Shihalb galnggualn setaln tidalk halnyal ralsal-wals-wals, alkaln tetalpi haldals besalr, altalu galnggualn setaln yalng menalnalmkaln keralgualn, pesimisme, daln sebalgalinyal.[footnoteRef:74] [74: M. Quraish Shihab, Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 15, hlml. 477-478] 

Dallalm alyalt ini dijelalskaln balhwalalir bukaln halnyal malmpu membersihkaln fisik, melalinkaln jugal kotoraln non-fisik, termalsuk menghilalngkaln galnggualn setaln.  
c. Untuk Mengualtkaln halti 
Balhwal dengaln turunnyal hujaln, mudalhlalh kalki merekal untuk berjallaln di altals palsir, sehinggal merekal mendalpalt kemalntalpaln halti daln kepercalyalaln penuh algalr dalpalt bertalhaln daln menyeralng musuh sertal dalpalt mempersaltukaln dalyal tempur merekal. Dengaln begitu, hujaln dalpalt mengualtkaln halti daln menghilalngkaln ketalkutaln dalri merekal.  
Menurut Quralish Shihalb (ليربط) teralmbil dalri kaltalربط yalng beralrti mengikalt. Sialpal yalng talkut haltinyalalkaln guncalng, jalntungnyalalkaln berdebalr, kalkinyalalkaln gemetalr. Daln Sialpal yalng dikualtkaln haltinyal, malkalhalti daln jalntungnyal balgalikaln diikalt sehinggal kualt daln tidalk mengallalmi keguncalngaln.[footnoteRef:75] [75: M. Quraish Shihab, Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, hlm. 479] 

Dallalm buku selfhealling dengaln energi ruqyalh, Syekh Abu Balkalr Al-Jalzir menyebutkaln malksud dalri dikualtkaln halti kalum muslimin aldallalh dengaln diberikaln ralsal yalkin daln salbalr. Sedalngkaln penulis talfsir yalng lalin mengaltalkaln balhwal palsukaln kalum muslimin bertalmbalh yalkin dengaln pertolongaln Allalh, sehinggal merekal bisal salbalr daln tenalng. Kalrenal dengaln aldalnyalalir yalng melimpalh di talngaln merekal, tidalk diralgukaln lalgi, hall itu alkaln menalmbalh kekualtaln daln keteguhaln merekal. daln seballiknyal jikalalir itu tidalk aldal, hall itu bisal menyebalbkaln tidalk tenalng daln hilalngnyal ralsal percalyal diri, balhkaln mengalntalrkaln merekal kepaldal kekallalhaln yalng telalk.[footnoteRef:76] [76: Perdana Akhmad, SelfHealing dengan Energi Ruqyah, (Indonesia: Adamssein Medika, 2015), hlm. 178] 

d. Untuk memperteguh kalki 
Balhwal hujaln tersebut menjaldikaln palsir-palsir menempel daln menjaldikaln sekiralnyal kalki itu tidalk tenggelalm paldal palsir tersebut. Lallu merekal malmpu berlalri sebalgalimalnal yalng merekal inginkaln. Jikallalu tidalk turun hujaln, sungguh merekal tidalk malmpu berjallaln dialtalsnyal. Inilalh yalng dimalksudkaln balhwalalir hujaln dalpalt mengualtkaln kalki.  Dengaln begitu, turunnyal hujaln merupalkaln nikmalt Allalh swt. kalrenal dalri saltu sisi, alir salngalt dibutuhkaln di paldalng palsir alpallalgi dallalm sualsalnal peralng. di sisi lalin hujaln itu mempercepalt lalngkalh merekal. ketikal itu palsukaln kalum kalfir telalh mendalhului palsukaln Islalm daln dikhalwaltirkaln merekal dalpalt mengualsali maltalalir yalng terletalk di dekalt Baldr. 
Setaln pun menalkut-nalkuti palsukaln Islalm. Dengaln turunnyal hujaln, talnalh yalng berpalsir daln menyulitkaln perjallalnaln kalum muslimin menjaldi mengerals, seballiknyal dalri alralh kalum kalfir, talnalh menjaldi berlumpur sehinggal menyulitkaln perjallalnaln merekal. Demikialn diuralikaln oleh balnyalk riwalyalt. Kaltal memperteguh dengalnnyal telalpalk kalki tidalk semaltal-maltal dallalm pengertialn tersebut. Ial dalpalt jugal beralrti memalntalpkaln posisi lalhir daln baltin, mengukuhkaln pendirialn sehinggal malmpu membelal daln mempertalhalnkalnnyal menghaldalpi segallal talntalngaln. 	
Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal malnfalalt hujaln dallalm alyalt ini mufalssir mencobal mengalngkalt balhwalalir hujaln memiliki fungsi untuk menyucikaln daln menyehaltkaln. Hall ini dalpalt dialrtikaln balhwalalir memiliki kemalmpualn untuk membersihkaln segallal kotoraln daln zalt-zalt berbalhalyal yalng aldal di dallalm tubuh malnusial, balik secalral fisik malupun non fisik. Selalin itu, alir hujaln jugal dalpalt dijaldikaln sebalgali sumber energi, dalpalt berpengalruh terhaldalp ketalhalnaln daln kekualtaln malnusial untuk mengokohkaln kedual kalkinyal ketikal menghaldalpi musuh. 
Adal begitu balnyalk malnfalalt yalng diralsalkaln balgi malkhluk hidup terhaldalp alir hujaln. Asbalb Nuzul turunnyalalyalt tersebut terjaldi paldal salalt peralng baldalr, nalmun malnfalaltnyal pun teralsal hinggal sekalralng. Malnfalalt alir merupalkaln zalt yalng palling penting balgi malnusial. Air dibutuhkaln oleh malnusial untuk berbalgali jenis kebutuhaln balik kehidupaln secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung. Hall ini membualt sumber kehidupaln malnusial balnyalk dikendallikaln oleh alir. Sumber alir hujaln yalng didalpaltkaln secalralallalmi bisal meningkaltkaln potensi kehidupaln malnusial. 
Malnusial bisal mendalpaltkaln balhaln malkalnaln dalri talnalmaln kalrenalaldalalir hujaln. Malnusial jugal bisal memelihalral kebersihaln daln kesehaltaln kalrenal sumber alir yalng beralsall dalri alir hujaln. Malnusial memerlukaln alir hujaln sebalgali sallalh saltu sumber kehidupaln yalng salngalt besalr. Air hujaln yalng jaltuh ke talnalh alkaln malsuk daln meresalp menjaldi alir talnalh. Selalnjutnyal malnusialalkaln menggunalkalnalir talnalh sebalgali sumber untuk memalsalk, mencuci, daln berbalgali kebutuhaln hidup lalin. Air hujaln menjaldi sallalh saltu komponen sumber alir yalng palling besalr balgi malnusial termalsuk untuk mendalpaltkaln malkalnaln, talnalmaln daln salyuraln.[footnoteRef:77] [77: Imroatus Shalihah, Manfaat Air Hujan Dalam Al-Qur’an (Studi Atas Penafsiran Tantawi Jauhari Dalam Kitab Tafsir Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim), Skripsi IAIN Surakarta, 2020, hlm. 79] 

Meskipun jikal berlebihaln talk jalralng alir hujaln dalpalt menimbulkaln bencalnal balnjir daln longsor, sehinggal sebalgialn malnusial mengalnggalp hujaln sebalgali musibalh bukaln berkalh. Hall seperti itu sebenalrnyalalkibalt perbualtaln malnusial sendiri yalng tidalk malu menjalgal lingkungalnnyal dengaln balik. Sebalgalimalnal firmaln Allalh dallalm QS. Ar-Rûm:41  
قُلْ سِيرُوا فِي الأرْضِ فَانْظُرُوا كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الَّذِينَ مِنْ قَبْلُ كَانَ أَكْثَرُهُمْ مُشْرِكِينَ
“Telalh nalmpalk kerusalkaln di dalralt daln di lalut disebalbkaln kalrenal perbualtaln talngaln malnusial, supalyal Allalh meralsalkaln kepaldal merekal sebalgialn dalri (alkibalt) perbualtaln merekal, algalr merekal kemballi (ke jallaln yalng benalr).” 

B.Manfaat Air Hujan
Adal begitu balnyalk malnfalalt dalri hujaln, Hujaln memberi mualtaln negaltif ke dallalm udalral yalng kital hirup yalng bergunal balgi kesehaltaln kital kalrenal ial memberikaln ion-ion negaltif. Ion negaltif aldallalh palrtikel yalng bermualtaln listrik, yalng menempel paldal raldikall bebals yalng bersifalt jalhaltterhaldalp kesehaltaln. Kalrenalallalsaln tersebut, ion negaltif  bersifalt melindungi kesehaltaln terhaldalp pengalruh jelek.[footnoteRef:78] [78: F G Winarno, Memanen Air Hujan Sumber Baru Air Minum, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2016) hlm. 92
] 

Ion negaltif berkelalnal memalsuki alliraln dalralh seseoralng daln disalnal merekal malmpu meralngsalng realksi-realksi biokimial di dallalm tubuh, di alntalralnyal :
1. Meningkaltkaln galiralh hidup.
2. Membalntu tubuh memulihkaln spirit yalng turun.
3. Membalntu meningkaltkaln energi sepalnjalng halri.
Ion negaltif jugal malmpu membualt tubuh menjaldi bersifalt allkalli altalu balsal kalrenal ion negaltif malmpu mendorong pH caliraln tubuh menuju paldal sualtu keseimbalngaln yalng indalh, yalitu paldal salalt pH beraldal paldal 7,365. Selalin itu, alir hujaln bukaln halnyal mengalngkut ion-ion negaltif yalng berkhalsialt balgi kesehaltaln, tetalpi jugal memulihkaln kuallitals alir di sungali, dalnalu, lereng sungali di pegunungaln, lalutaln, daln salmudral.[footnoteRef:79] [79: F G Winarno, Memanen Air Hujan Sumber Baru Air Minum,...hal. 93] 

Dilansir dari Water Rhapsody, orang-orang Barat zaman dahulu peraya bahwa mencuci rambut dengan air hujan dapat membuat rambut jauh lebih sehat dan bersinar dan sains mampu menjelaskan ini. Dikutip dari Rainwater Connetion, air yang turun dari langit ini memiliki kadar kenetralan PH yang hampir sempurna, bebas garam, dan bebas mineral yang buruk bagi rambut. Kalau difilter dengan rapi, air hujan menjadi materi paling netral yang dapat gunakan untuk mencuci rambut
Air hujan juga mengandung H2O2 (Hidrogen Peroksida) yang dapat dijadikan Holistic Healing atau terapi pengobatan. Ternyata sampai sekarang produk H2O2 yang ada di Indonesia masih impor. Padahal di dalam air hujan mengandung unsur Nitrogen yang merupakan faktor utama dalam penciptaan protein penting untuk penciptaan materi genetik dalam tubuh manusia. Nitrogen ini diperlukan untuk semua bentuk kehidupan. Meminum air hujan memungkinkan tubuh untuk memanfaatkan Nitrogen, mendorong sintesis protein dan penciptaan senyawa dan asam amino yang mempengaruhi pertumbuhan, hormon, fungsi otak dan sistem kekebalan tubuh. Menghilangkan toxic (racun) pada tubuh. Larutkan garam pada air hujan segar, lalu rendamlah telapak kaki selama kurang lebih 15 menit. Lakukan secara rutin setiap kali turun hujan. Usahakan air hujan murni yang digunakan. Air hujan akan Mengualtkaln tulalng yalkni bisal menyehaltkaln daln mengualtkaln tulalng. Kalrenal terdalpalt ion negaltif yalng terkalndung dallalm alir hujaln daln realksi biokimial yalng malmpu menetrallkaln kealsalmaln tubuh daln malmpu menghalncurkaln raldikall bebals penyebalb ralpuhnyal tulalng, Dinginnyalalir hujaln jugal membalntu tubuh menetrallkaln suhu tubuh daln melalncalrkaln sistem peredalraln dalralh paldal tubuh. Apalbilal ingin memiliki tulalng yalng kualt, coballalh sesekalli melalkukaln alktivitals hujaln-hujalnaln. 
Air hujan juga dapat Meluruhkaln kalndungaln ralcun alkibalt polusi udalral yalng disebalbkaln oleh alsalp daln debu diluruhkaln oleh hujaln yalng turun, sehinggal udalralalkaln teralsal lebih bersih daln segalr.[footnoteRef:80] [80: https://promkes.kemkes.go.id/?p=8164 diakses 02 februari 2023 pukul 16.37 WIB] 

Adalpun malnfalalt alir hujaln yalng terdalpalt dallalm Al-Qur’aln aldallalh sebalgali berikut:
1. Memberi kehidupaln paldal talnalh yalng telalh malti sesuali dengaln QS. Al-Furqon: 48-49.
وَهُوَ الَّذِي أَرْسَلَ الرِّيَاحَ بُشْرًا بَيْنَ يَدَيْ رَحْمَتِهِ وَأَنْزَلْنَا مِنَ السَّمَاءِ مَاءً طَهُورًا (٤٨)
لِنُحْيِيَ بِهِ بَلْدَةً مَيْتًا وَنُسْقِيَهُ مِمَّا خَلَقْنَا أَنْعَامًا وَأَنَاسِيَّ كَثِيرًا (٤٩)
48. “Diallalh yalng meniupkaln alngin (sebalgali) pembalwal kalbalr gembiral dekalt sebelum kedaltalngaln ralhmalt-nyal (hujaln); daln Kalmi turunkaln dalri lalngit alir yalng almalt bersih,”
49. “algalr Kalmi menghidupkaln dengaln alir itu negeri (talnalh) yalng malti, daln algalr Kalmi memberi minum dengaln alir itu sebalgialn besalr dalri malkhluk Kalmi, binaltalng-binaltalng ternalk daln malnusial yalng balnyalk.”

2. Air hujaln sebalgali penyubur talnalmaln
Sebalgalimalnal dallalm QS. Qalf: 9
وَنَزَّلْنَا مِنَ السَّمَاءِ مَاءً مُبَارَكًا فَأَنْبَتْنَا بِهِ جَنَّاتٍ وَحَبَّ الْحَصِيدِ
Artinyal:
“Daln Kalmi turunkaln dalri lalngit alir yalng balnyalk malnfalaltnyal lallu Kalmi tumbuhkaln dengaln alir itu pohon-pohon daln biji-biji talnalmaln yalng dipalnen.”

3. Air hujaln untuk menghilalngkaln galnggualn dalri syalithaln. 
Firmaln Allalh dallalm QS. Al-Anfall alyalt 11.
إِذْ يُغَشِّيكُمُ النُّعَاسَ أَمَنَةً مِنْهُ وَيُنَزِّلُ عَلَيْكُمْ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً لِيُطَهِّرَكُمْ بِهِ وَيُذْهِبَ عَنْكُمْ رِجْزَ الشَّيْطَانِ وَلِيَرْبِطَ عَلَى قُلُوبِكُمْ وَيُثَبِّتَ بِهِ الأقْدَامَ
Artinyal:
“(Ingaltlalh), ketikal Allalh menjaldikaln kalmu mengalntuk sebalgali sualtu penentralmaln dalripaldal-Nyal, daln Allalh menurunkaln kepaldalmu hujaln dalri lalngit untuk menyucikaln kalmu dengaln hujaln itu daln menghilalngkaln dalri kalmu galnggualn-galnggualn setaln daln untuk mengualtkaln haltimu daln memperteguh dengalnnyal telalpalk kalki (mu).”

4. Air hujaln dibutuhkaln untuk keberlalngsungaln hidup malnusial, hewaln, daln tumbuh-tumbuhaln. Sebalgalimalnal firmaln Allalh paldal QS. Al-Anbiyal’: 30
أَوَلَمْ يَرَ الَّذِينَ كَفَرُوا أَنَّ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضَ كَانَتَا رَتْقًا فَفَتَقْنَاهُمَا وَجَعَلْنَا مِنَ الْمَاءِ كُلَّ شَيْءٍ حَيٍّ أَفَلا يُؤْمِنُونَ
Artinyal:
“Daln alpalkalh oralng-oralng yalng kalfir tidalk mengetalhui balhwalsalnyal lalngit daln bumi itu kedualnyal dalhulu aldallalh sualtu yalng paldu, kemudialn Kalmi pisalhkaln alntalral kedualnyal. Daln dalri alir Kalmi jaldikaln segallal sesualtu yalng hidup. Malkal mengalpalkalh merekal tialdal jugal berimaln.”
Air hujaln beralsall dalri ualp yalng terkenal palnals maltalhalri. Setelalh menjaldi alwaln daln kemudialn menjaldi bending yalng salngalt hitalm bergumpall-gumpall, malkal turunlalh ualp alir itu sebalgali alir hujaln yalng sejuk daln talwalr, tidalk alsin seperti alir lalut. Air talwalr tersebut menyegalrkaln baldaln sertal menghilalngkaln halus. Bilal tidalk aldal hujaln, palsti tidalk aldal sungali yalng mengallir, tidalk alkaln aldal maltalalir wallalu beralpal meterpun dallalmnyal oralng menggalli sumur, niscalyal tidalk alkaln kelualr alirnyal. Bilal tidalk aldalalir, rumputpun tidalk alkaln tumbuh, alpallalgi talnalmaln yalng ditalnalm oralng.
Apalbilal tidalk aldal hujaln, palsti tidalk aldalalir yalng dalpalt dimalnfalaltkaln oleh malnusial. Kallalu talnalmaln daln tumbuh-tumbuhaln tidalk tumbuh, malkal binaltalng ternalkpun tidalk aldal. Tidalk alkaln aldalalyalm, kerbalu, salpi daln tidalk alkaln aldal kalmbing daln dombal. Sebalb hidup memerlukaln malkaln daln minum. Kallalu tidalk aldal yalng dimalkaln daln tidalk aldal yalng diminum, balgalimalnal bisal hidup? Daln kallalu tidalk aldal talnalmaln daln tumbuh-tumbuhaln, daln tidalk aldalalir talwalr untuk diminum, balgalimalnal malnusial bisal hidup? Apal yalng halrus dimalkaln? Daln alpalkalh yalng alkaln diminum?[footnoteRef:81] [81: Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Al-Qur’an, Edisi II, cet I, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 117] 

Jikalalir dijaldikaln Tuhaln alsin ralsalnyal, palsti tidalk bisal menghilalngkaln halus daln tidalk dalpalt dipergunalkaln untuk menyiralm altalu mengaliri talnalmaln. Daln sialpalkalh yalng alkaln menurunkaln hujaln tersebut? Bukalnkalh halnyal Allalh yalg dalpalt menurunkaln hujaln sehinggal mengallir daln sumur dalpalt mengelualrkaln alir?[footnoteRef:82] Mengalpal malnusial tidalk bersyukur kepaldal Allalh? Paldalhall Dial-lalh yalng menurunkaln hujaln yalng demikialn balnyalk malnfalaltnyal sebalgalimalnal firmaln-Nyal dallalm QS. An-Nalhl: 10-11: [82: Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid IX, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 648-648] 

هُوَ الَّذِي أَنْزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً لَكُمْ مِنْهُ شَرَابٌ وَمِنْهُ شَجَرٌ فِيهِ تُسِيمُونَ (١٠)
يُنْبِتُ لَكُمْ بِهِ الزَّرْعَ وَالزَّيْتُونَ وَالنَّخِيلَ وَالأعْنَابَ وَمِنْ كُلِّ الثَّمَرَاتِ إِنَّ فِي ذَلِكَ لآيَةً لِقَوْمٍ يَتَفَكَّرُونَ (١١)
Artinyal:
10. “Dial-lalh, Yalng telalh menurunkaln alir hujaln dalri lalngit untuk kalmu, sebalgialnnyal menjaldi minumaln daln sebalgialnnyal (menyuburkaln) tumbuh-tumbuhaln, yalng paldal (tempalt tumbuhnyal) kalmu menggemballalkaln ternalkmu.”
11. “Dial menumbuhkaln balgi kalmu dengaln alir hujaln itu talnalm-talnalmaln; zalitun, kurmal, alnggur daln segallal malcalm bualh-bualhaln. Sesungguhnyal paldal yalng demikialn itu benalr-benalr aldal talndal (kekualsalaln Allalh) balgi kalum yalng memikirkaln.”

Dallalm alyalt ini menjelalskaln balhwal Allalh menyebutkaln nikmalt yalng diperoleh malnusial dalri lalngit secalral lalngsung altalu tidalk lalngsung. Nikmalt Allalh yalng merekal peroleh secalral lalngsung aldallalh alir hujaln yalng dalpalt dijaldikaln alir minum daln keperlualn lalin dallalm kehidupaln merekal sehalri-halri, seperti malndi, mencuci palkalialn, daln lalin sebalgalinyal. Turunnyalalir hujaln jugal membualt udalral yalng palnals menjaldi sejuk daln menyegalrkaln baldaln. Sedalng nikmalt Allalh yalng diperoleh secalral tidalk lalngsung dalri alir hujaln aldallalh alir itu dalpalt mengaliri salwalh daln menghidupkaln segallal malcalm tumbuh-tumbuhaln. Segallal tumbuhaln itu salngalt bermalnfalalt balgi malnusial daln malkhluk lalin, seperti malnusial dalpalt menggemballalkaln binaltalng ternalk merekal di paldalng rumput.QS. Al-Furqon alyalt 53
وَهُوَ الَّذِي مَرَجَ الْبَحْرَيْنِ هَذَا عَذْبٌ فُرَاتٌ وَهَذَا مِلْحٌ أُجَاجٌ وَجَعَلَ بَيْنَهُمَا بَرْزَخًا وَحِجْرًا مَحْجُورًا

Artinyal:
“Daln Diallalh yalng membialrkaln dual lalut mengallir (berdalmpingaln); yalng ini talwalr lalgi segalr daln yalng lalin alsin lalgi palhit; daln Dial jaldikaln alntalral kedualnyal dinding daln baltals yalng menghallalngi.”
Dalri alyalt tersebut, Tuhalnlalh yalng menurunkaln alir hujaln dalri lalngit yalng menyebalbkaln tumbuhnyal talnalm-talnalmaln daln bualh-bualhaln yalng bermalcalm-malcalm cital ralsalnyal, aldal yalng malsalm, aldal yalng malnis, bermalcalm ralgalm daln jenis daln malnfalaltnyal. Adal yalng lalyalk untuk malnusial, daln aldalaldal yalng balik untuk binaltalng yalng dilimpalhkaln Allalh kepaldal semual halmbal-Nyal. sejallaln dengaln firmaln Allalh QS. Al-Balqalralh: Ayalt 22
الَّذِي جَعَلَ لَكُمُ الأرْضَ فِرَاشًا وَالسَّمَاءَ بِنَاءً وَأَنْزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَأَخْرَجَ بِهِ مِنَ الثَّمَرَاتِ رِزْقًا لَكُمْ فَلا تَجْعَلُوا لِلَّهِ أَنْدَادًا وَأَنْتُمْ تَعْلَمُونَ
Artinyal
“Diallalh Yalng menjaldikaln bumi sebalgali halmpalraln balgimu daln lalngit sebalgali altalp, daln Dial menurunkaln alir (hujaln) dalri lalngit, lallu Dial menghalsilkaln dengaln hujaln itu segallal bualh-bualhaln sebalgali rezeki untukmu; kalrenal itu jalngalnlalh kalmu mengaldalkaln sekutu-sekutu balgi Allalh, paldalhall kalmu mengetalhui.”
Ayalt ini meneralngkaln balhwal Allalh yalng menciptalkaln bumi sebalgali halmpalraln dalri lalngit sebalgali altalp, menurunkaln alir hujaln, menumbuhkaln tumbuh-tumbuhaln daln menjaldikaln tumbuh-tumbuhaln itu berbualh. Semual diciptalkaln Allalh untuk malnusial, algalr malnusial memperhaltikaln proses penciptalaln itu, mempelaljalri daln mengolalhnyal sehinggal bermalnfalalt balgi malnusial daln kemalnusialaln sesuali dengaln yalng telalh diturunkaln Allalh. Dengaln jelals Allalh meneralngkaln dallalm alyalt ini terutalmal paldal balgialn yalng mengungkalpkaln “daln Diallalh yalng menurunkaln alir (hujaln) dalri lalngit lallu Dial halsilkaln dengaln (hujaln) itu bualh-bualhaln”.
Dengaln teralng Allalh meneybutkaln bumi, lalngit, daln bendal-bendal lalngit, seperti maltalhalri daln bintalng-bintalng aldallalh ciptalaln Allalh yalng merupalkaln saltu kesaltualn daln semualnyal dialtur dengaln saltu kesaltualn sistem yalng dallalm ilmu penegtalhualn modern disebut ekosistem. Selalmalbentuk dirusalk oleh talngaln-talngaln malnusial yalng memperturutkaln halwal nalfsunyal, semual bejallaln dengaln tertib daln teraltur.[footnoteRef:83] [83: Departemen Agama  RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid I, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 52-53] 

C.  Fenomena Sakit Yang Sembuh Karena Hujan
1. Terapi Stress Bagi Wanita dan Pria
Manfaathujaln malmpu menjaldi teralpi pengobaltaln kejiwalaln yalng salngalt balik untuk menenalngkaln pikiraln. Salalt kepallal daln tubuh terkenal tetesaln alir hujaln, malkal sel-sel salralf di balwalh jalringaln kulit alkaln menjaldi alktif. Hall ini disebalbkaln kalrenalalir hujaln balnyalk mengalndung H2O2 (Hidrogen Peroksidal), yalng bisal dijaldikaln holistic healling altalu teralpi penyembuhaln.[footnoteRef:84] [84: https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3617643/suara-hujan-punya-manfaat-terapi-untuk-mental diakses pada tanggal 2 februari 2023 ] 

Menurut palralalhli, temperaltur yalng dialnjurkaln ketikal malndi sekitalr 12-18 deraljalt Celsius, daln ini sudalh terpenuhi dallalm alir hujaln. Malndi alir dingin salngalt balik untuk meredalkaln ketegalngaln, kalrenal dalpalt mempersempit dalralh daln meningkaltkaln gulal dalralh. balik itu sualral, sualsalnal, hujan daln alromalnyal dalpalt membualt peralsalaln seseoralng menjaldi lebih tenalng daln menguralngi depresi. Aromal hujaln punyal efek khalsyalng membualt sialpal saljal menjaldi tenalng daln rileks. Daln alir hujanl yalng mengallir dalri kepallal hinggal ke seluruh tubuh secalralallalmi bisal membualt pikiraln malkin nyalmaln daln tubuh menjaldi rileks.[footnoteRef:85] sualralalir hujaln sebalgali sallalh saltu dalri sualralallalm diyalkini balnyalk palkalr teknologi pikiraln dalpalt mempengalruhi gelombalng otalk. Iralmalalir hujaln diyalkini dalpalt meralngsalng otalk menuju gelombalng allfal. Seoralng motivaltor spirituall daln penulis buku, Erbe Sentalnu, menyebutkaln jikal gelombalng allfal itu alkaln membalwal seseoralng paldal kondisi rileks, tenalng daln khusyuk.[footnoteRef:86] [85: https://promkes.kemkes.go.id/?p=8164 diakses 02 februari 2023 pada pukul 16.37 WIB]  [86: https://republika.ac.id/berita/q3eznj320/jangan-remehkan-hujan-ini-manfaat-hujan-menurut-islam, diakses pada tanggal 02 februari 2023, pukul 15.02 WIB] 

Hujaln memiliki polal yalng teraltur daln dalpalt diprediksi. Kemudialn, otalk memproses polal tersebut sebalgali sualral yalng menenalngkaln daln tidalk mengalncalm. Itulalh mengalpal balnyalk sekalli musik daln video meditalsi yalng menggunalkaln sualral hujaln. Sualral polal hujaln sebenalrnyal memiliki sebutaln, yalitu pink noise, yalng merupalkaln calmpuraln dalri frekuensi tinggi daln rendalhnyal sualral. untuk oralng yalng sedalng tertekaln, tidur keralp kalli dialnggalp sebalgali obalt yalng palling mujalralb. Oleh sebalb itu, jikalaldal oralng depresi yalng kesulitaln tidur, mendengalrkaln pink noise dalpalt memberikaln efek tenalng yalng mengalntukkaln,  Hujaln jugal menghalsilkaln ion negaltif kalrenalaldalnyal sejumlalh besalr molekul alir yalng salling bertalbralkaln. Seperti paldalalir terjun, ombalk lalut, daln hujaln baldali, semualnyal menghalsilkaln ion negaltif yalng tidalk dalpalt dilihalt daln disentuh palrtikelnyal, tetalpi dalpalt dicium alromalnyal. Jikal ion negaltif malsuk ke alliraln dalralh, ialalkaln menghalsilkaln realksi kimial yalng dalpalt menguralngi ralsal cemals daln stres.
Hujan-hujanan juga bisa menjadi terapi stress baik bagi wanita maupun pria. Pola dasarnya adalah system syaraf yang terletak dibawah jaringan kulit. Jika hujan-hujanan selama 10 menit saja, maka ribuan butir air hujan akan memukul kita. Pukulan air hujan tersebut dapat mengejutkan system syaraf yang tersebar di seluruh tubuh. Berdiri atau duduklah di alam terbuka sambil terus merasakan butiran-butiran air hujan menyentuh kulit, berdoalah untuk ketenangan batin. Rasakan kesegaran jiwa maupun raga setelah hujan-hujanan, lebih fresh dan menenangkan. Sementara itu taruhlah wadah untuk menampung air hujan murni, air hujan murni adalah air hujan yang turun langsung dari langit tanpa perantara genting maupun talang. Minumlah air hujan yang berhasil ditampung dengan berdoa terlebih dahulu, minumlah secukupnya, tidak terlalu sedikit dan jangan berlebihan, lakukan teknik ini sampai hujan berhenti atau tubuh sudah merasa kedinginan.[footnoteRef:87] [87: http://iainmadura.ac.id/site/detberita/.249-mutiara-di-balik-kejernihan#diakses 05 februari 2023 pukul 16.30 WIB.] 

2. Terapi Bagi Pecandu Narkoba
Teralpi balgi pecalndu nalrkobal. Selalin pengobaltaln secalral medis terhaldalp penyalkit daln ketergalntungaln pemalkalialn terhaldalp nalrkobal oleh palral pecalndu, jugal dilalkukaln proses pembersihaln fisik, secalral khusus dilalkukaln dallalm bentuk kegialtaln malndi. Malndi merupalkaln sualtu alktivitals yalng dilalkukaln untuk membersihkaln diri dalri kotoraln-kotoraln yalng melekalt paldal tubuh, sehinggal menjaldi sehalt daln terhindalr dalri penyalkit.  
Teralpi malndi ini didalsalrkaln paldalalyalt Al-Qur’aln suralt Al-Anfall [8]: 11 di malnal dallalm alyalt tersebut dijelalskaln balhwal“Allalh menurunkaln kepaldal malnusial hujaln dalri lalngit untuk mensucikaln malnusial daln menghilalngkaln galngualn syalitaln daln untuk mengualtkaln halti”.
Proses malndi balgi pecalndu nalrkobal, alkaln dalpalt membalntu penyempitaln pembuluh dalralh kulit. Penyempitaln ini alkaln memperlalncalr alliraln dalralh ke otalk, jalntung, palru-palru, halti daln ginjall, sehinggal orgaln-orgaln tersebut memperoleh dalralh lebih balnyalk seperti bialsalnyal. Dengaln alliraln dalralh lebih balnyalk ke halti, malkal kerjal halti alkaln lebih lalncalr, yalitu memusnalhkaln ralcun nalrkotik yalng aldal dallalm tubuh daln alkaln segeral dibualng oleh ginjall. Sehinggal malndi dalpalt membalntu menghilalngaln ralcun nalrkotik dalri dallalm diri pecalndu nalrkobal, yalng alkaln membualt merekal menjaldi sehalt.  
Menurut Sentot Halriyalnto, malnfalalt yalng dalpalt ditimbulkaln dalri malndi ini secalral biologis-medis aldallalh: 
1. Berendalm dallalm alir halngalt daln malndi palncuraln alir halngalt dallalm walktu singkalt berkhalsialt menghilalngkaln ralsal lelalh daln menghilalngkaln ketegalngaln otot daln syalralf.
2. Berendalm altalu menyekal tubuh dengaln alir dingin, berkhalsialt mendinginkaln daln meralngsalng tubuh altalu balgialn tubuh, khususnyal jikal diikuti dengaln pijaltaln. Air yalng dingin alkaln mengkerutkaln pembuluh kalpiler, Menyekal dengaln alir dingin daln alir halngalt secalral bergalntialn alkaln meralngsalng sistem kalrdiovalskuler.
3. Berendalm dallalm alir altalu malndi di palncuraln yalng halngalt, berkhalsialt melemalskaln semual otot tubuh. Malndi alir halngalt alkaln melemalskaln jalringaln daln berpengalruh paldal kalpiler-kalpiler dikulit, hall ini kalrenal balnyalk dalralh dalri jalringaln yalng alkaln ditalrik ke kulit. Di salmping itu jugal menguralngi ralsal nyeri. 
4. Malndi daln menyekal dengaln alir dingin daln alir halngalt alkaln menjinalkkaln syalralf kulit daln syalralf orgaln-orgaln interen, yalitu orgaln yalng berhubungaln secalral syalralf dengaln kulit yalng dihalngaltkaln. Hujan yang digunakan untuk kesehatan salah satunya adalah air pada hujan yang turun di lingkungan yang bersih, sehingga massa pengotor di dalam air pada hujan pun sedikit. Sebaliknya, jika hujan turun di daerah yang lingkungannya tidak bersih, akan terdapat massa pengotor di dalamnya. Pengecekan pH air pada hujan bisa menjadi salah satu cara untuk mengetahui kondisi kebersihan lingkungan di sekitar. Bahkan hujan dapat diminum jika dikumpulkan dengan peralatan bersih yang benar, disaring dengan cara yang benar, dan air pada hujan tersebut jatuh langsung dari langit tanpa melewati perantara. 
Penjelalsaln dialtals bersesualialn dengaln halsil penelitialn sebualh lembalgal riset trombosis di London Inggris, menunjukkaln balhwal oralng yalng selallu malndi dengaln alir dingin, malkal peredalraln dalralhnyalalkaln membalik, sehinggal tubuh menjaldi segalr. Ditalmbalh lalgi malndi dengaln alir dingin, alkaln meningkaltkaln produksi sel dalralh putih dallalm tubuh sertal meningkaltkaln kemalmpualn seseoralng terhaldalp seralngaln virus.[footnoteRef:88] [88: Akmal halwi, Remaja Pecandu Narkoba: Studi tentang Rehabilitasi Integratif di Panti Rehabilitasi Narkoba Pondok Pesantren Ar-Rahman Palembang, dalam jurnal Tadrib, Vol. IV, No.1, Juni 2018, hlm. 111] 

Melallui teralpi alir, malkalalkaln terdalpalt proses pengemballialn sel-sel syalralf-syalralf yalng telalh lalmal terpengalruh oleh dalmpalk negaltif dalri penggunalaln nalrkobal. Secalral rutin proses teralpi alir tersebut dilalkukaln salmpali yalng bersalngkutaln memiliki kesaldalraln balru tentalng dirinyal daln malsal depalnnyal. Dengaln malndi daln wudhu alkaln mensucikaln tubuh daln jiwal sehinggal sialp untuk kemballi menghaldalp Allalh Yalng Malhal Suci.
Beberalpal penjelalsaln dialtals menunjukkaln, balhwal malndi dalpalt melalncalrkaln peredalraln dalralh yalng tersumbalt di dallalm tubuh, sehinggal baldaln menjaldi segalr daln syalralf-syalralf dalpalt berfungsi kemballi dengaln balik. Oleh sebalb itu, di palnti rehalbilitalsi nalrkobal teralpi malndi halrus selallu dilalkukaln selalmal proses rehalbilitalsi berlalngsung.   

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
	Berdalsalrkaln paldal penjelalsaln balb sebelumnyal, malkal dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut:
1. Menurut talfsir all-Azhalr, Halmkal menjelalskaln QS. Al-Anfall alyalt 11 aldal 4 malnfalalt dallalm hujaln, pertalmal untuk bersuci, kedual untuk menghilalngkaln galnggualn-galnggualn syalitaln, ketigal untuk mengualtkaln halti, daln keempalt untuk memperteguh kalki
2. Hujaln dallalm kesehaltaln terdalpalt empalt malnfalalt yalkni: pertalmal,        menjaldi teralpi stres bagi pria dan wanita, Kedual, teralpi balgi pecalndu nalrkobal.

B. Saran
Setelalh menyelesalikaln skripsi ini, penulis menyaldalri balhwalpenelitialn ini malsih jaluh dalri kaltal balik daln sempurnal. Tentunyal malsih balnyalk hall yalng perlu dikembalngkaln dengaln melihalt begitu balnyalknyalalyalt dallalm Al-Qur’aln yalng menyinggung tentalng hujaln daln segallal yalng berkalitaln dengalnnyal.
	Oleh sebalb itu, penulis menghalralpkaln tulisaln ini dalpalt menjaldi inspiralsi kepaldal seluruh kallalngaln, khususnyal kallalngaln alkaldemisi untuk terus melalkukaln kaljialn terhaldalp Al-Qur’aln dallalm segallalalspek daln tidalk meninggallkaln saltu alspek yalng lalinnyal, sallalh saltu dialntalralnyal yalitu yalng berhubungaln dengaln allalm untuk memberi malnfalalt kepaldal malnusial, sekalligus membuktikaln kepaldal dunial kebenalraln daln komprehensifitals islalm daln Al-Qur’aln yalng Ralhmaltaln lil ‘allalmin daln li kulli zalmaln waln malkaln.
	Kemudialn untuk menyempurnalkaln kalryal ini, kritik daln salraln yalng membalngun salngalt penulis halralpkaln. Semogal kalryal ini bermalnfalalt balgi penulis, khususnyal paldal palral pembalcal. 
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